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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Peneli.tian 

Dalam upaya swasembada pangan, de wasa ini di

laksanakan peningkatan produktivitas disektor pertan~ 

an dengan intensifikasi ekstensifikasi, yakni pengada 

an bibit-bibit unggul , penerapan tehnologi modern, p~ 

nyediaan s arana- sarana yang menunj ang serta melakukan 

penyuluhan . Termasuk upaya pembangunan sub sektor pe

ternakan, sert a untuk men capai norma gizi minimal na

sional maka pada sub sekto r pe t e rnakan mem bu tuhkan p~ 

ningkatan produktivitas disegala bidang. Dalam hal i

ni Pulau Bali memegang peran pen ting dalam menunjang 

tercapainya norma gizi- minimal nasional, yaitu kebut~ 

han protein hewani asal ternak adalah minimal 5 gr am 

per kapita per hari setara dengan 8 ,1 kg dagin g , ·2,2 

kg susu dan 2,2 kg telur per kapita pe r t ahun. (Suri~ 

atmaja, 1982 ). Hal ini memungkinkan mengingat popul a

si ternak s api di Pulau Bali masih terus menunjukkan 

peningkatan sehingga diharapkan dapat mendukung kebu- 

tuhan nasional, me skipun populasi ternak didaerah la-

in menurun. 

Disamping itu Pulau Bali juga terkenal seba

gai gudang ternak babi. Hal ini didukung oleh agama 

1 
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dan kebudayaan yang tidak melarang pemeliharaan serta 

konsumsinya, sehingga ternak babi berkembang dengan 

pesat. Ini terlihat dengan adanya peningkatan popula

si r~ta-rata sebesar 4,29 % per tahun. ( Anonimous , 

1983 ). Disamping ternak babi berguna sebaga i pemenu-

han kebutuhan daging serta sebagai komodit i dalam up~ 

cara agama juga sebagai komoditi perdagangan antar p~ 

lau dan bahkan dieksport ke luar negeri._ ( Anonimous, 

1978 ). Hal ini lebih ditunjang jika disertai dengan 

efektifitas pengendalian penyakit yang memadai antara 

lain dengan managemen yang lebih baik , upaya pencega-

han dan pengobata n yang terara h dan sinambung . 

P em eliharaan babi di Pul a u Bali umumnya masih 

bersifat tradisional t a npa memperha tika n hal - hal se-

perti maka nan, perkandangan serta linglwngan sek i tar-

nya dan ba hkan masih benyak yang dilepas berkeliaran 

b egi tu saja. Keadaan semacam i n i s a n gat mc-;nunjan g ba-· 

g i perk em bang biak an b er bagai p enyaki t. Dianta ranya 

adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit . Sa lah 

satu penyakit parasiter yang penting artinya dalam p~ 

ternakan babi adalah Ascariasis yaitu penyakit yang 
. 

disebabkan oleh cacing ~~~~E~~-!~~.!?E~~~~~~~-~~E-~~~~' 

karena penyakit ini dapat berakibat fatal terutama P§~ 

da anak-anak babi. ( Dunn, 1978 ; Souls by, 1982 ) • Po 

nyebaran cacing ini disanping dipengaruhi oleh kon 

disi lingkungan sebagai faktor luar tubuh, juga 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Prevalensi Infestasi Cacing Ascaris ... NYOMAN ADI SURATMA



v 
di pengaruh..i. oleh faktor dari dalam tubuh seperti jenis 

kelamin, umur ternak ( Dobson, 1965 serta k ondi s i g,'i.-

zi terna~. (Stephenson, 1980 dikutip Soulsby, 1982). 

Menginga t bahaya ini'estasi cacing Asc aris lum-

bricQides var suum pada babi disamping informasi menge 
--~-------------~~ -
nai hal i tu belum banyak diungkapkan khususnya di Pu -

lau Bali, maka usaha penelitian - infestasi cacing terse . / -
but merupakan suatu usaha yang berman f aat guna meleng-

kapi info~masi y2.ng telah ada di Indonesia. 

· Dalam penelitian ini akan dicoba untuk mengun~ 

kapkan masalah-masalah : 

1. Sampai berapa jauh cara. pellleliharaan, dalam hal ini 

pemeli haraan secara rakyat yang masih bersifat tra

disiona l dan pemeliharaan secara perusahaan _ yan~ 

hersif.at lebih · intelisif", be~pengaruh· terbadap infes 

tasi cacing Ascaris lumaricoides var suum paaa ba"bi 
. . . -----------------------------

jan.tan dan · aetina. 

2. Sampai berapa jauh umur, dalam hal ini anak babi 

b.erumur sampai 3 bu_lan dan b.abi berumur le"Dih. tua 

dari 3 bulan berpengaruh terhadap infestasi cacing 

Ascaris lum.'Driceides Tar suum p ada 'Da&i jantan dan 
-------------~---~--~-----~ 
be tina •. 

1.3. iru j_uan .Feneli tian . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pr~ 

valensi infestasi cacing Ascaris lumbricoidea Tar -
-------------------------
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.§~~~ pacta babi , baik yang dipelihara secara r akya t rna~ 

pun secara perusahaan d.an babi berumur sampai 3 bulan 

maupun lebih besar dari 3 bulan serta babi jantan mau-

pun betina di Kota Administratif Denpasar. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan da-

pat melengkapi i n formas i yang telah ada guna dij adi kan 

pola dasar dal~n upaya tindak l an jut pengendalian pe-

1. 5. Ker angka Pe:iiL\: i r an 

In fe st~ si ca cing Asca ris lumbricoide s va r suum 

di seb ;:;_;Jk <:'.n kE_ ~ · en ,:. t er makan t elu r cacint; yc;_r: g i n f ek ti f . 

Pada t anah yan g le;nba b dan berlumpur pacta suhu optimum 

telur ca cing t er sebut rnampu be r tahan sampai 20 bulan 

(Levine , 1978 ; Stevens on , 1979), nru11un mati hila t er

k ena s ina r mataha ri l an gsung (Lapage, 1956). Pada peme - -
l iha r aan ba bi s e cara tradisional , pe r k embangan telur 

cac i n g Ascari s ditunj ang oleh keadaan kandang yang tak 

baik , yang hanya beralaskan tanah dan sanga t sukar di-

bersiQkan dan bahkan babi- babi tersebut hanya diikat e 
tau dibiarkan berkeliaran tanpa ada kandangnya. Pada 

pemeliharaan babi secara perusahaan, managemen pemeli-_ 

haraan sudah lebih baik , kandang serta babi dibersih -

kan s e cara rutin, sehingga jika ada telur cacing maka 

akan ikut terba wa air. Kekebalan babi terhadap infesta 
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~i cacing akan timbul sejalan dengan meningkatnya '~----------

dalam hal ini mulai babi berumur 4 bulan (Dobson, 1966 

; Dunn, 1978). Perbedaan kekebalan babi juga dipengar~ 

hi o1eh jenis ke1amin, dimana babi betina mempunyai ke 

kebalan lebih tinggi dari pada babi jantan (Soulsby 
' 

1982). 

Penu1aran cacing Ascaris 1umbricoides var suum 

dapat terjadi melalui mulut, i n feksi prenatal melalui 

. ~ uterus induk babi bun ting k.e f oetus dan intra mamaria 

melalui colustrum ( Seddon, 1967 ; Levine, 1978 ; Soulsby 

, 1982). Penularan prenatal dan uelalui co1ustrum ha-

nya terjadi pada bab:ii..- tabi muda sedang penul a r an me l a-

l ui 1:mlut terj adi pada se1.1Ua tmur . 

3erd2sarkan i nforrnasi di a t a s , dapa t dirumuskan 

hipotesa set ag~i beriku t 

Hipot esa 1. : Preval ensi infest asi cacing Asc ari s 1um-

Hipo tesa 2. 

Hipotesa 3. 

br}~J}~~-!!l-~.._ !3~~~~~ Pc.d a babi yan g dipel! 

hara secara rakya t J.ebi h tinggi daripada 

babi yang dipelihara secara perusahaan. 

Pr eval ensi infestasi c0cing !~~~~~~-1~~

E~~~~!~~~-~~E-~~~ pada babi muda lebih 

tinggi daripada babj. de wasa. 

Prevalensi infestasi cacing Ascaris lum---------.... --
EE!~~~~~~-~~E-~~~ pada babi jantan le

bih tinggi daripada babi betina. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

2.1. Keadaan Geografis Kota Administratif Denpasar 

Kota Administratif Denpasar adal ah ibukota da

ri Kabupaten Badung serta sekaligus ibukot:a dari Pro

pinsi Bali. Kabupaten Badung terletak dibagian selatan 

Pulau Bali, disebelah Selatan berbatasan dengan Samud

ra Indonesia , di sebelah Timur berbatasan dengan Kabu

paten Gianyar, di sebelah Utara berbatasan dengan Kao~ 

paten Bul eleng dan di sebelah Barat be rbatasan dengan 

Kabupa t en Tabanan. 

Keseluruhan wilayah Kota Admi nistratif Denpa -

sar terletak pada dataran rendah dengan ke ting 0 i an 0 -

200 meter diatas permukaan laut dan mempunyai tipe ik

lim basah. Temperatur berkisar 27° C - 28° C, curah hu 

jan cukup tinggi dengan k elembaban udara berkisar anta 

r a 73,5 % - 79 ,6 % sepanj ang tahun serta rata-rata peE 

sentase penyinaran 68,5 % ( Suweta, 1982 ) . 

Dari Laporan Tahunan Dina s Peternakan Propinsi 

Daerah Tingkat I Bali (1983), tampak bahwa Kota Admi

nistratif Denpasar secara administrati f terbagi menja

di 3 wilayah Kecamatan dan tiap wilayah Kecamatan ter-

diri dari beberapa Desa. Ketiga Kec~1atan te ~sebut ada 

lah : 

6 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Prevalensi Infestasi Cacing Ascaris ... NYOMAN ADI SURATMA



7 

1. Kecamatan Denpasar Selatan, t erdiri dari 9 Desa. 

2. Kecamatan Denpasar Barat, terdiri dari 15 Desa . 

3. Kecamatan Denpasar Timur, terdiri dari 14 Desa. 

2 . 2 . Ternak Babi 

Ternak babi adalah jenis ternak yang biasa d~ 

pelihara secara rakyat maupun secara perusahaan. Di

samping cepat berkembang biak, gampang memeliharanya 

juga dapat sebagai pengubah kalori tinggi ( Slijper , 

1954, dikutip oleh Hasu dana , 1983 ). 

Menuru t :tvlerkens ( 1928 ), diku tip · ol eh Sandhi 

dan Harya Pu tra ( 1978 ), babi di Bali terdiri dari dua 

tipe yaitu babi Bali asli (Sus vitatus) dan babi tipe 

China Selatan . Namun saat ini yang terdapat adalah ba 

bi percampurqn dari dua tipe tersebut, disampine; babi 

Saddle Back dan pe r anakannya . Ternak babi di Bali me~ 

punyai tiga fun gsi utama yaitu , sebagai komponen· pen

dapatan r umah tangga , pemenu han selera akan kebutuhan 

daging dan sebagai kornoditi pemenuhan 

( Masudana , 1983 ). 

upacara adat 

Pada umumnya pemeliharaan babi di Bali _ masih 

bersifat tradisional, tanpa menggunakan tekhno logi m~ 

dern dan belum memperhitungkan untung ruginya. Dengan 

diintensifkannya penyuluhan- penyuluhan dal am upaya 

mening.katkc>.n ke trampilan pe tani peternak termasuk 
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dalam. hal betern ak babi. Saat ini te1ah dijumpai p~ 

1a cara pemeliharaan dengan menggunakan tehno1ogi -

yang lebih baikt sistim perkandangan. serta .makan an 

sudah. mulai diperh atikan cl:isam.ping kebers:iLhan 1ing

kungan diseki tarnya. Perusahan-perusahan peternakan. 

babi dijum.pai terutama diwil.ayah. perkotaan, pacta t~ 

ap Kec.amatan dapat di j um.pai peru.sahaan pe t ernakan 

babi disam.ping 'Dabi rakyat yang_ dipelihara s eca r a 

tradisional. Yang umum. dipelihara adalah. ba bi-b.abi 

betina dan babi j,antan yang sudah dikastrasi semen-

jak umur l bulan, seh:ingga jumlah pejantan jauh le

b·ih sediki t daripe..da babi induk ( Harmiati dan Har-

ya Putra~ 1978 ). 

Dari Laporan Cacah Jiwa Ternak di Bal:i(1983) 

tercatat popul asi ternak babi d:ii.. wilayah Kota Admi

nistratif Denpaear adalah : di Kecam.atan Denpasar -

Bar at se banyak. 16569 ekor, di Kec.amatan Denpasar S~ 

latan sebanyak. 11361 ekor dan di Kec.amatan Denpasa!: 

Timur sebanyak 12802 ekor. 

2.3. Caci ng ~§£ar:i.~LLmll1n::i. C.Q:.i.d-~Q-Y~~Suum 

1. Sistematik a 

~.9~~-!~-~~!:~ di goJ.ongkan kedalam Class Nematoda 

dan Or do As caridida . lvl enuru t Souls by ( 1982) si s 

t ematika lengkap penggolongannya adalah sebagai-

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Prevalensi Infestasi Cacing Ascaris ... NYOMAN ADI SURATMA



9 

beriku t 

Phylum 

Class 

Sub Classn 

Or do 

.Su per Fami ly 

Family 

Genus 

2. t'-1orpholo gi 

N em a thelmin the s. 

Nematoda. 

Se cernen tea, Dougherty(l958) 

Ascaridida , Skrjabin dan 

Schulz (1940) • 

As cari doi dea, Railli et dan 

Eenr' (191 .5) . 

Ascarididae , Bai rd (1853 ). 

Ascaris, Linnaeus (1758 ). 

her-

bentuk bulat panj ang a t au silindrik , cuti culanya t~ 

bal dan mempunyai 3 bibir pada bagian mulutnya . Sa-

tu bibir terletak di bagian do rsal, dua bibir l ain-

nya t erletak di bagi a n ventrol a teral, masing- masing 

bibir dilengkapi dengan papil yang ke ci l di bagi an 

later al dan sub v entra l se r ta der etan gigi pacta per 

mukaan dalamnya~ ( Soul sby , 1982 ). Panjang tubuh 

cacing j antan a da l ah 1 5 - 25 em dengan penampang m~ 

lintang 3mm dan caci ng betina dapa t mencapai pan-

jang tubuh 41 em dengan penampang melintang 5mm (Le 

page, 1956 ; Soulsby, 1982 ). 

Telur cacing Ascaris lumbricoides var suum -----------------------------
berbentuk sub globular , mempunyai dinding tebal, d! 

. lapisi albumin dan berwarna kuning kecoklatan . Uku-
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ran panjang telur 50 -75 um dengan lebar 40 - 50 urn 

( Soulsby, 1982 ). 

3 . S1Jdus Hi:dup ,, 

Sik1us · · .. hidup cacing Ascaris lumbricoides --------------------
var suum ditandai dengan adanya migrasi la:rva, se-

J hingga sering disebut Visceral Larva Higra:Ln ( Lap~ 

ge, 1956 ; Soulsby, 1982 ). Infeksi terjadi karena 

babi menelan telur cacing yang infektif yaitu telur 

pacta stadium II yang tercampur dalam mah:ana.n, air a 

tau yang mel ekat pacta pu ting susu babi induk • . Juga 

dapat terjadi infeksi prenatal melalui uterus babi 

bunting ke fo.etus a-tau melal.ui C.alu·st.ru:m. {Le.vine, 

1978. . ; , Souls by, 19'112' '; Bloo.d dkk, .. l983;) • . 

Karena kerja enzim didalam usus babi, kulit 

telur akan rusak dan larva infektif akan keluar. Da 

lam usus larva stadium II yang terbebas akan menem-

bus mukosa usus, bersama aliran darah vena. porta m~ 

nuju ke hati. Keadaan tersebut terjadi dal.am waktu · 

24 jam setelah telur tertelan ( Lapage, 1956 ). 

Dari hati, larva stadium II mengikuti ali-

ran darah akhirnya sampai di paru-paru, jantung se-

lanjutnya didistribusikan k e berbagai organ tu.buh 

seperti limpa, ginjal serta uterus. Jika habi terse 

but bunting akan terjadi infeksi prenatal, larva 

stadium II juga menuju ke kelenjar susu dan siap ke 

luar bersama colustrum. Dalam 4 - . 5 hari .setelah in 
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feksi akan menjadi larva sta dium III, dan pada saat 

ini banyak larva yang ada di hati bermigrasi ke pa-

ru-paru. 

Pada paru-paru, larva akan keluar dari kap! 

ler alveoli menuju ke alveoli, selanjutnya menuju 

ke bronchioli. Hal ini disebu.t dengan Migrasi Tra

chea oleh Sprent (1959), dikutip oleh Soulsby(l982). 

Dalam jumlah besar larva akan dijumpai. pada bag:lan 

akhir anterior bronchi dan trachea. 

Dari trachea, larva akan bermigrasi menuju 

pharynx, kemudi.an tertelan masuk ke dalam usus dan 

sampai di usus 7 - 8 hari set.elah infeksi serta a

kan berubah menjadi larva stadium IV pada hari ke· 

10 - 21 setelah infeksi. Dalam waktu 21. - 29 : haP~ 

setelah infeksi di dalam usus ter.bentuk larva sta

dium V • Adakalany:a pada saat sampai di. usus .. larva 

masih berupa stadium III, l'lalllUn segera mati karena 

hanya larva stadium IV yang tahan terhadap . · aEam 

lambung ( Robert. 1934 dikutip oleh Lapage. 1956 ) • 

Larva stadium V akan menjadi .. cacing dewasa 

dalam waktu 50 - 55 hari setelah infeksi. dan diju! 

pai telur c.acing pada tinja dalam waktu 60 - 62 ha 

ri setelah infeksi. 

Pada suhu optimum ( 30°C- 33°C ), embryo 

akan terbentl'ilk pada hari ke 8 dan akan infekti.f s~ 

telah 18 hari ( Roberts, 1934 d i k u t i p oleh-
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Seddon, 1967 ). Pada tanah lembab dan berlumpur 

telur akan lebih tahan dibanding pada tanah ber -

pas:ir .. Pada lumpur ke.ri_ng tahan 2 - 3 minggu ·dan 

mat:i dalar.a. 1 atau 2 jam sampai 7 hari dibawah si

nar matahari langsung atau pada suhu 45°C ( Smith 

1979) ... Dinyatakan oleh Levine ( 1978 ), bahwa te-

lur yang tak mengandung embryo lebih tahan darip.§. 

da telur yang mengandung embryo. 

4. Daya Tahan Tubuh Ternak 

Adanya kegagalan perkembangan anatomi da-

ri larva dan cacing dewasa , pembatasan berlang 

sungnya migrasi larva, keluarnya larva bersama 

tinja dan matinya larva cacing, dinyatakan ·· oleh-

Bain ill:k (1973),serta Levine (1978) sebagai tanda 

adcillYa daya tahan dalG~ tubuh t ernak,yang di se -

but ciengan a~1tibodi. Di sebutkan pula, · bahwa anti-

b()di di t emukan dalam serum darah ternak, persent_0 

se:tertinggi di peroleh pada mi nggu k e 2 atau 3 

dan terendah pacta minggu ke 5 sampai 8 setelah an 

ti bo .. u di kelu arkan. Ada..11ya anti bodi Ig'H dalam se-

ruP.t dar ah ternak yang terinfestasi Visceral Larva 

~!i g;rain di nya t akan oleh Euntley .dkk, (1965), j u.ga 

di dukung ... oleh Crandall dan Crandall, ( 1967) yang 

rnenyataken ;:·danya peninggian kadar Anti bodi Igl'l 

dal am serum darah tikus yang diinfeksi dengan As-

car is ( di kutip oleh Kelly, 1973 ). 
..... ., 
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Daya tahan tubuh ternak 

parasit cacing dibedakan menjad 

tif dan pasif. Daya tahan tubur 

humoral dan selluler. Daya tah: 

karena adanya kontak dengan an 
I..._ 

tahan selluler diperoleh karena adanya kemampuan 

sel-sel tubuh tertentu untuk menghalangi, memakan 

serta rn erusak antigen , misalnya sel-sel . limpoid 

yang mempuny :J.i kerja meningkatkan kepekaan larva 

tahan tubuh pasif misalnya dari air susu induk 

yang ke,bal (. Bain dkk, 1973 ; Kelly , 1973 ) • 

Do bson (1965) dan Seddon (1967) r:~ enyata}can 

bahwa, daya tahan tubu h t ernak terhadap infestas i 

parasit cacing dipen garuhi oleh jenis kelamin , u-

mur dan kondisi gizi dari te rnak . 

Dalam penelitian yang di lakuk an dengan 

menginfestasikan suspensi t elur Amplicaecum ke da-

lam perut tikus jantan maupun betina , Dobso n (1965 

; 1966) menyatakan bahwa , tikus betina l ebih t ahan 

terhadap infestasi daripada tikus j antan . Dinyata-

kan bahwa yang be r peran e.dalah hvrr.wn estrogen 

Yal1£!, rna.J~.pu t! eEacu sel - Ge. ~~ cti culo Endothelial Sy§ 

tern dalam pembentukan antibodi. 

Umur ternak juga berpengaruh terhadap in-

festasi cacing. Makin dewasa ternak, makj_n tinggi 
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pula daya tahan tubuh terhadap infestasi cacing (Le 

vine, 1978). Hal ini terjadi karena makin hanyak 

terbentuk sel Goblet yang menghasilkan cairan mukus 

yang mengandung fraksi globulin dan berfungsi meng-

hambat infestasi cacing serta membunuh larva cacing 

tersebut ( Dobson, 1965 1966 ; 1967 ). Pada babi 

daya tahan tersebut mulai nampak pada umur 4 bulan 

( Lapage, 1956 ; Seddon, 1967 ; Kofie dan Dipeolu , 

1983 ). 

2. 4. Prevalensi Infestasi Cacing As ca ris Lumbri coides va r-

Suum pada Babi 

I nformasi terdahulu me nyatakan ba hwa , prevale~ 

babi b erbeda-beda, tergan tung dari pemelihar aan , jen~s 
/ 

kelamin dan umur. 

Robe rts (1934) di kutip oleh S eddon (1967) me -

nya t akan bahwa , 34 % dari 6000 ekor bab i di Brisbane 

t erinfestasi cacing Ascaris, dan dari 46000 ekor babi 

di Qu eensl a n d 20 % t e rinfesta si. Sebagian besar pabi 

y ang terinfestasi adalah berumur dibawah 5 bulan. 

Anonimous (1955) diku tip oleh Seddon (1967) me 

nyatakan bahwa, . dalam survey yang dilakukan pada tahun 

1955 di Tasmania, 2,8 % dari 450 sampel babi yang dip~ 

riksa terin fe stasi cacing Ascaris. Kejadian · terti~ggi 

terjadi pada petern~can rakyat. 

Po lley (1980) menyatak an bahwa, 37 % dari 2500 
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ekor babi yang diperiksa di rumah po t ong Saskatchewan 

te r infestasi ca cing Ascaris dan di rumah potong 1ain

nya di pero1eh angka infestasi 44 % dari 2500 ekor ba

bi yang diperiksa . 

Parto ' Utomo dkk (1 976) dikutip oleh Beriaj aya 

dan Soetedjo (1 9 79) menyatakan bahwa infe stasi cacing 

Asc a ris pada babi adal a h 16, 44 % , merupakan cacing 

ya ng mempunyai infestasi t ertinggi di Sumatra Utara. 

Sedangkan Beriajaya dan Soetedjo (1979 ) yang melaku -

kan pen e1itian di RPH Ujung Pandang dan Kabupat en. Go

wa Sul awesi Selatan juga meny a takan bahwa , infestasi 

tertinggi pada babi t erj adi oleh cacing Ascari s yaitu 

s ebesar 73 , 23 96 . 

Suhartini cil{.k (1974) menyatakan bahwa , sal a h 

satu peny ebab kematian babi di Bal i adalah akiba t da

ri infestasi cacing Ascaris. Suweta cil{.k (1974) me nya

t akan bahwa , 96 % dari habi yang dipriksa tinj anya m~ 

ngandung telur cacing dan 90 % daripadanya adalah te

caci ng Ascaris . Dennig (1976) menya takan bahwa , _prev~ 

lensi in festasi cacing Ascaris pacta babi di Bal i a da

lah 9 %, sedangkan Sweatmen (1 980) menyat akan bahwa , 

dari 81 s am pel babi yang diperil: sa, l sam pel posi tip 

Ascaris. Kusumaningsih dkk (1984) da1am pene1itiannya 

menya t akan hahwa , dari 146 sampel tinja babi berumur 

kurang dari 6 bulan berasal dari Rumah Makan Babi Gu

ling Sesetan-Denpasar, sebanyak 96 sampel (65,8%) me 
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ngandung telur cacing Nema toda. Daripadanya 30 , 8 % a 

dalah telur cacing Ascaris . Dari 362 sampel tin ja ba

bi berumur lebih da ri 6 bulan berasal dari RPH Sangg~ 

ran-Denpasar, s e banyak 167 sampel ( 46 ?-6) . mengandung 

t elur cacing Nema t oda , daripadanya 10 , 8 % adalah t e 

lur cacing Ascaris . 
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BAB III 

MATERI DAN METODA 

Sampel tinja babi diambil dari bab~ yang dipelihara 

di dalam wilayah Kota Administratif Denpasar dan diperiksa 

di Laboratorium Paras:i.tologi Program Study Kedokteran Hewan 

Universitas Udayana .. Lama waktu peneli tian adalah 2 bulan 

mulai tanggal 20 Desember 1984 sampai dengan 20 Februari -

1985. 

3.1. Hateri 

Sampel tinja diambil langsung dari babi rakyat, 

yai tu babi yang dibiarkan berkeliaran, di tempatkan pa

da k andang beralaskan tanah dan di beri makanan s e ada

nya. Juge. dari babi perusahaan , yai tu babi yang di tem

pat kan pada kandang beralaskan be t on at au semen serta 

bertembok dan telah di beri nakanan yan g bermu tu baik • 

Babi te r sebu t di jumpai pad.a de s a- desa terpilih di 3 K~ 

c amatan yang ada di Kota Admini s t ratif Denpasar . Ada

pun de s a- desa tersebut : 

1. Kecamatan Denpasar Timur 

Desa : Tonj a , Penatih, Sumerta Kaja. 

2. Kecamatan Denpasar Selatan : 

Desa : Renon, ~anjer, Sesetan. 

3. Kecamatan Denpasar Barat : 

Desa : Ubung Kaj;1, Pemecutan Klod,. Peguyangan 

Induk, Padamgsambian Induk 
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3.2. Metode Penelitian 

1. Sampel Wilayah 

Pemilihan sampel kecamatan dilakukan secara 

sensus, yai tu ketiga kecamatan yang ada di Kota Ad

ministratif Denpasar diambil sebaga:t sampel. Pada 

tiap Kecamatan diambil sampel de sa secara purposif, 

yai tu De sa yang terdapat. babi rakyat dan perusahaan .. 

2. Sampel Ternak Babi 

Sampel ternak babi diambil secara acak pada 

desa-desa terpilih, infestasi cacing Ascaris lumbri 
--------------

£~!~~~-!~!-E!~ dinyatakan dengan cara memeriksa ti!~ 

ja babi tersampel. 

Sampel tinj:a babi diambil langsung dari a -

nus babi atau dari tinja yang baru jatuh sehabis de 

fekasi, diambil bagian yang tak terkontaminasi. 

3. Pemeriksaan Sampel Tinja Babi 

Setiap sampel tinja babi yang diperoleh di-

perisa terhadap adanya telur cacing !~E~!!~-!~~EE!

coides var suum, dengan menggunakan metode apung se 
---------------
cara centrifuge ( Soulsby, 1982 ). 

Tahapan pelaksanaan kerjanya adalah : 

Satu. gram tinja babi dicampur dengan 9 cc air dan a 

dUk s~p~ hl)~~gen .. Nasukkan larutan tersebut ke da- :: 

lam tabung centrifuge melalui saringan untuk mengh! 

langkan bagian yang kasar dari tinja. kemidian cen

trifuge 2000 rpm selama 2 menit, sampai supernatan-
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nya kelihatan jernih~ Endapan dari larutan tinja k~ 

rnudian dicampur dengan larutan garam jenuh dan cen-

trifuge kembali selama 2 meni t. Selanjutnya tambah~ 

kan beberapa tetes larutan garam jenuh ke dalam ta-

bun g sampai :permukaan l a ru tan tinj a t erliha t cern-

bung keluar tabung . Sentuhkan obyek glas pada perm~ 

kaan l aruta n, tutup dengan glas penutup kemudian p~ 

risa dibawah ~ikroskop. 

Rancangan penelitian yang diterapkan adalah 

ranc a nga:r.. a c ak kelorr.pok pola fakto~i al 

Dalam hal ini 2 f ak tor ~haraa 
\ ~ 

2 X 2 X 2. 

( rakyat 

dan perusahaan ) dan 2 k~~ompDk~umur ( 0 - 3 bulan 

dan diatas 3 bulan ) se0agai k ombinasi perlakuan se 

da ng.l.{ an 2 j enis ~~el amin ( jantan dan betina ) seba--
gai kelompok ulangan. Setiap kombinasi perla.l.{uc,n c! 
periksa 60 s am pel t :':.. nj a babi dari 60 ekor babi, ma

s ing- masing t e rbagi menjadi 6 sub k elompok. Sehing-

ga jumlah sampel tinja yang diperiksa seluruhnya a-

dalah : 2 x 2 x 2 x 60 sampel tinja = 480 sampel 

tinja dari 480 ekor babi ( Tabel 1 ) .. 

3.3. Analisis Data 

Data hasil peneli tian dianalisis secara st-<1.tis 

tik dengan Analisis Sidik Ragam ( Chang, 1972 ) • Apabi 

la dijumpai perbedaan nyata, dilanjutk~ dengan Uji j~ 

rek Berganda Duncan. Nilai dalam persentase ditransfor 
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masikan dengan transformasi Arcsin V % sebelum dianali 

sis. Tingkat signifikansi di tentukan pada tahap 5% dan 

1%. 

Tabel 1 : Komposisi J fnn1ah Sampel Tinja Babi yang Diambi1 

dari Babi Rakyat dan Per usGh aan di Ko ta Adminis · ;.; · 

tratif Denpasarr. 

Peme1i ', .. .. , 
Umur Kelompok Jml haraan Kl K2 

Ul 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 120 

P1 
U2 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 120 

U1 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 120 

P2 
U2 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 120 

Jumlah 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 480 

Keterangan Pl = Pemeliharaan secara r rakyat. 

P2 = Peme1iha:-aan se cara perusahaan. 

Ul = Babi umur 0 - 3 bulan. 

U2 = B{:l.bi umur dlc.t="'J> 3 bulan. 

K1 = Jenis ke1amin jan tan. 

K2 = Jer:is ke1amin be tina. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

·4 •. 1. D.ata Hasi1 Pene1itian 

Te1ah di1~ukan pemeriksaan sampe1 tinja s e

bal}yak 480 dari 480 ekor babi ]"ang,.clipe1ihara: se cara 

rakyat maupun perusahaaa pada 3 Kecamatan yang · ada 

di Kota Administratif Denpasar. Adapu~ hasilnya ada-

1ah sebagai berikut : 

Tabe1 2 : :Prevalensi Infestasi Cacihg A$cari s L1imbri 
. ---------------

~~!~~2-!~-2~~ pada Babi berdasarkan Gira 

Pemeliharaan, Um-ur dan Jenis Ke1amin di Ko

ta Admnistratif Denpasar. 

Peme1iharaan Umur Kelompok Jumlah Rata 
K1 K2 rata 

U1 52,~~ 37~22 t.39,43 44,72 
P1 

U2 20,56 27,78 48,34 24,17 

U1 21,11 15,56 36,67 I 18,34 
I 

P2 
U2 8,89 10,56 19,45 9,73 

J'umlah 102,78 91,12 

Rata-rata 25,70 22,78 24,24 
.· ..... 

Keterangan Angka-angka dalam persent ase. 
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Dari tabel 2 tampak bahwa, prevalensi infesta-

si cacing !§~§E!§_!~~~E!~~~~~~-!§E_§~~~ pacta bab~ cti

Kota Administratif Denpasar pada seluruh kombinasi peE 

lakuan sebesar 24,24 %. Prevalensi infestasi pada babi 

yang dipelihara s e cara r akyat berumur 0 - 3 bulan se-

besar 44,72 %, sedang pacta yang berumur diatas 3 bulan 

sebesar 24,17 %. Prevalensi infestasi pacta babi yang 

dipelihara secara perusahaan berumur 0 - · 3 bulan sebe-

sar 18 ,34 %, sedang pada yang berumur diatas 3 bulan 

sebesar 9,73 %. Prevalensi infestasi pacta babi jantan 

d~ri berbagai umur dan cara pemelihararu1 sebesar 

25 , 70 %, sedang pada babi betina sebesar 22,78 %. 

Tabel 3 : Basil Kombinasi Cara Pemeliharaan dan Ur:1ur 

Umur 

Ul 
U2 

Jumlah 

Ra ta-
rata 

terhadap Prevalen~i Infestasi Cacing ~§~§E!§ 

~~~~E!~~!3~§-~§E_§~~~ pada Babi di Kota Admi 

nistratif Denpasar. 

Pemeliharaan Jumlah Rata-rata 
Pl P2 

44,72 18,34 63,06 .31' 53 
24,17 9,73 33,90 16,95 

68,89 28 ,.07 

34,44 14,04 24,24 

Ket e rang an angka dal arn persenta.se . 
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Dari tabel 3 tampah: bahwa , preval ensi infesta.-

si cacing ~.§~~!:~.§_1~~~E~E~~~~§_::~E_§~~ pacta babi yang 

dipelihara secara ral~yat dari berbagai umur dan jenis 

kelamin sebesar 34 , 44 %, sedangkan prevalensi infesta-

si pada baoi yang dipeliha r a secara perusahaan da ri 

berbagai umur dan jenis kelamin seb.esar 14,04 %. Preva 

lensi infestasi pacta babi be rumur 0 - 3 bulan dari 2 

cara pemeliharaan dan 2 jenis k elamin a dal ah · sebesar 

31,53 %, sedangkan preval ensi infestasi pada babi ber-

umu r diatas 3 bulan dari 2 ca ra pemeliharaan dan 2 je-

nis kelamin 2.dalah sebesa r 16 , 95 %. 

4 .2. Analisis Hasil Penelitian 

Tabel 4 : Daft a r Sidik Ra gam Prevalensi Infestasi Ca-

Sumb er 
keragarnan 

Kelompok 
Perlakuan 

pemeliha-
raan 
Umur 

Interaksi 

Sis a 

Keterangan 

cing ~§~~!:~.§-~~~~!:~~~~3~.§_::~!:-~~~~ pada Babi 

di Kota Administrati f Denpasar . ( t r ansforma 

si den gan Arcsin V % ) • 

De raj a t Juml ah Kwa drat F. hit F.tabel 
be bas kwadrat tengah 5% l % 

l 4 , 961 4, 961 0 ,2868 10 , 13 3Lhl2 .. 
3 594 , 9257 198~3086 11,4640 9,28 29 , 46 

* 1 387 , 5325 387 , 5325 22,4028 10,13 34,12 

* l 192 , 8645 192, 8645 11,1493 10,13 34 ,12 

l 14,5287 14,5287 0,8399 10,13 34,12 

3 51' 8951 17,2984 

Tanda * menunjukkan adanya perbedaan nyata 

(p(0, 05) . 
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Dari Daftar Sidik_ Ragam ( tabel 4 ) tampak , 

aahwa • kombinasi perlakuan, cara pemelihara~ serta 

umur laaa:i memmjukkan:. pe~aruh yang_ nyata (p ( 0 .05) 

terhadap preY.alensi. infestasi. caci.ng Ascaris lumar.i.-
--------------

c0ides .. Tar suun • Sedangkan kelompek jenis kelamin 

serta interaksi an.tara cara pemeliharaan dan umur , 
tidak. n:tenunjukkan peng_aruh yang nyata ( p) 0 .o5). 

Talael 5 : Hasil Uj:i. Jarak Ber.ganda Duncan dari Peng_e 

K€>m"binasi 

Perlakuan 

Pl U1 

Pl U2 

P2 Ul 

P2 U2 

ruh Cara Pemeliharaan dan Umur terhada~ 

Prevalensi Infestasi Cacin~ !~~~!~-1~~E£! 

~~!~2~-!~!_§~~ pada b~bi di Kota Adminis

tratif Denpasar. 

Rata-rata PI UI Pl , U2 . F2 U2 

44,65a 

24,17b 20,48* 

l8,34bc 26,.31 ** 5,83 
9,73c 34,92** 14,44 * 8,61 

Keterangan Huruf yang berbeda pacta kolom menunju~ 

kan adanya perbedaan nyata. 

Tanda * : menunjukkan perbedaan nyata 

(p<,.0,05) 

Tanda ** menunjukkan perbedaan sangat 

nyata ( p < 0 ,01) 
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Dari Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (tabe! 

5 ) tampak bahwa, prevalensi infestasi cacing ~~~~-. 

· ris lumbricoides var suum pada babi yang dipelihara 

secara rakyat berumur 0 - 3 bulan (44, 72%) , . ~ - _nyata 

lebih besar ( p"" 0 ,05) daripadp.· prevalenSi infestaSi 

pada umur diatas 3 bulan (24,17%), s angat nyata 

lebih besar ( p \ 0, 01) daripada prevalensi infestasi 

pada babi yang dipelihara secara perusahaan berumur 

0 - 3 bulan ( 18, 347~ ) dan berumur CJ.iatas 3 bulan 

(9,73%). 

Pr evalensi infestasi cacing Ascaris lumbri-

~~~~~~-!~:-~~~~ pada babi yang aiyelihara secara 

rakyat berumur diatas 3 bulan ( 24, 1 ?;.'6), t ak b erbe da 

nya t a ( p ) 0 , 05.) . dengan pr evalenoi infestasi pada 

b abi yang di pelihara secara perusahaan berumur 0 -3 

bulan (18, 34%), t api nya t a lebih besar (p< 0,05)da-

ripada prevalensi pada babi yang dipelihara secara 

perusahaan berumur diatas 3 bulan (9,.73%). · 

Pr evalensi infestasi cacing !~~~E~~-!~~EE~

~2~g~~!~-~~~ pada babi yang dipelihaxa secara p~ 

rusahaan berumur 0- 3 bulan (18,34%), tak berbeda . 

nyata ( p ;> 0, 05) dengan prevalensi inrestasi pada b~ 

)i yang dipelihara secara perusahaan beruaur diatas 

3 bulan (9,73%). 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Dari hasi1 pene1i tian yang telah di1aksanakan, m,e 

ka dapat diuraikan suatu pe~bahasan sebagai berikut . . 
Prevalensi infestasi cacing !E~~!~_!~~E!~2~2-

var suum pada babi. di Kata .Ndministrat:i.f Denpasar adalah 
~-------

24,24 % ( tabe1 2 ) • Hasi1 ini jauh 1ebih besar daripa-

da yang didapatkan o1eh Denn:i.g (1976) yai tu sebesar 9 %. 

Re1atif 1ebih rendah daripada yang didapatkan o1eh Suwe

ta ( 1974.) yai tu 90 % dari. 96 % infestasi caci.ng pada babi •. 

Adanya perbedaan prevalensi mangkin karena peneliti-pene

lit~ terdahu1u tidak me1ihat pengaruh umur, jenis ke1amin 

serta cara peme1i.haraan •. 

B~i tabe1 3 dan tabe1 4 tampak bahwa cara pemel~ 

haraan berpengar uh nyata·: terhadap prevalensi i.nfestasi ca . 
• 

cing !2~~!~!~~EE~£!~~~-I~-~~ pada babi di Kota Admi 

nistratif D~npasar. Da1am hal ini, infestasi -pada babi 

yang dipe1ihara secara rakyat (34,44%) nyata 1ebih besar 

( p < 0,05) daripada infestasi pada babi yang dipe1ihara 

secara perusahaan (14,.04%). Hasil ini. didukung o1eh Anon! 

mous (1955) dikutip o1eh Seddon (1967), yamg me1kukan su~ 

vai di Tasmania mendapatkan infestasi tertinggi terjadi 

pada babi peternakan rakyat. Perbedaan ini terjadi kare-

na pada peme1iharaan secara .rakyat, fakto·r kebersihan · kag 

dang dan babi belum diperhatikan •. Jika hujan, . kand~ 
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akan kelihatan seperti kubangan lumpur, sehingga keadaan ini 

menunjang perkembangan telur cacing, termasuk telur cacing 

Ascaris lum.bricoides var suum ( Lapage, 1956;· Souls by ,.1982). -----------------------------
Selain i tu,. faktor makanan yang kurang baik menyebabkan men!! 

runnya daya tahan tubuh babi terhadap infestasi cacing C Ste 

phenson~ 1980, dikutip o1eh Soulsby~l982 ). 

Dari tabel 3 dan tabel 4 tampak bahwa, umur berpeng~ 

ruh terhadap infestasi cacing Ascaris lumbricoides var suum 

pada babi di Kota Administratif Denpasar. Dalam hal ini in

festasi pada babi berumur 0 - 3 bulan (31,53~ ) nyata 1ebih 

besar (p < 0,05) dari ]adn infestasi pacta babi berumur diatas 

3 bulan (16,95%). Hasil ini did~~ung oleh Roberts (1934) di

kutip oleh Seddon (1967), pada penelitian yang dilakukan di-

Brisbane mendapatkan bahwa , sebagian besar babi-babi yang 

terinfestasi adalah babi berumur di ba·!!ah 5 bulan. Kusumanin~ 

sih dkk (1984), P<~~l.a peneli ti an yang dila~ukan di Denpas ar 

mendapatkan, infestasi ) a d a ba'oi berumur dibawah 6 bulan se-

besar 38 , 8 ~; dari 65 , 8% infe s tasi c acing I'·iemat oda , sedangkan 

infes t asi pada babi berumur di a t as 6 bul an di da patkan 10, 8 % 

dari 46,1% infestasi c.acing Nematoda . Eenurut Levine (1978), 

pengaruh umur t erhadap in fes tasi cacin~ terjadi karena, sem~ 

kin de wasa ternak maka semakin tinggi pul a daya tahan tubuh 

terhadap infestasi cacing. Hal ini diakibat~an karena sema -

kin banyak terbentuk Goblet -sel yan·g menghasil~an cairan mu

kus yang bertindak. sebagai antibodi C Dobson, 1965;. 1966 

1967 ). 

~I 
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Dari tabel 2 dan tabel 4 tampak. bahwa, kelompok j·~ 

nis kelamin tak berpengaruh terhadap intestasi cac:ing ~~~~ 

ris lumbricoides var suum pada babi di Kota Administratif --------.....--.--------· 
Denpasar. Dalam hal ini infestasi pada oabi jan tan ( 25~, 70%) 

tak berbeda nyata (p > 0~05) dengan infestasi pada babi be 

tina (22): 78%) .. Has:Ll in:i dipere1e.ll mtmgkin karena pengarah 

hormon kalamin belun taapak.~ terutama paaa- babi betina~ k~ 

rena banyak. diantaranya belum mencapai dewasa kelamin de-

ngan s.empurna. Disam.ping itu hasil yaJig diperoleh dipenga

ruhi o.leh dilakukannya kastrasi pada babi-babi jan tan se -

hingga dapat meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infes-

tasi cacing, seperti yang dinyatakan oleh Dobson (1965 

1966) pada penelitiannya dengan menggunakan tikus. 

. , 

Dari tabel 4 tampak bahwa , kombinasi perlakuan ber 

pengaruh te_rhadap infestasi cacing Ascaris lumbricoides. -

!~!-~~~~ pada babi di Kota Administratif Denpasar. Dari H~ 

sil Uji Jarak Berganda Duncan tampak bahwa,. prevalensi in-

festasi c.acing ~~~~::~~-!~~EE~££~~~~-!~-~~~ pada babi 

yang dipelihara secara r akyat berUhlur 0- 3 bulan (44,72%) 

nyata lebih besar (p ( 0,05) daripada infestasi pada babi 

yang dipelihara secara rakyat ber~mur diatas 3 bulan 

(24,17%),. sangat nyata lebih besar (p ( 0,01) daripada i n':':' 

festasi pada babi; yang dipelihara sec ara perusahaan· ·beru .... 

mur 0 - 3 bulan . C!-8~34%), juga sanga~ nyata · .. lebih besar 

(p ( 0,01) daripada infestasi pada babi yang dipelihara se 

cara perusahaan berumur diatas 3 bulan (9,73%). 

l / 

I 
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Prevalensi infestasi pada babi yang dipelihara seca 

ra rakyat berumur diatas 3 bulan ( 24,17%), t ak berbeda nya

t a (p) 0,05) dengan infestasi pada oabi yang dipelihara se 

c ara perusahaan berumur 0 - 3 bulan (18,34%), tapi nyata le 

bih besar ( p ( 0,05) daripada infestasi pada pabi yang dip~ 

lihara seca r a perusana an b erumur di atas 3 bulan ( 9, 73?6). 

Prevalensi infestasi pada babi yang dipelihara sec~ 

ra perusahaan berumur 0- 3 bulan (18,34%), tak berbeda ny~ 

t a ( p > 0 , 05) dengan infestasi pada baoi yang dipelihara se 

car a peru·sahaan berumur diatas 3 bulan ( 9, 73;.6 ). 

Adanya perbedaan yang sangat ny2.t a (p < 0,01) anta-

r a infestasi p a da babi yang dipelihara sec a r a rakyat be ru: -

mur 0 - 3 bulan dengan infestasi · pada· babi. yang _dipelihara 

secara perusahaan berumur 0 - 3 bulan, dipengaruhi oleh ca

r a per.1eliharaan yang berbeda, sedangkan adanya perbedaan 

yang sanl'~t il.y,ata ( p < 0 ,01) dengan inte stasi pada babi 

yane clipelihara secara perusahaan ~erumur diatas 3 bul an , 

dipengaruhi oleh fak~or cara pemeliharaan dan umur. 

Tak adanya perbedaan yang nyata (p > 0,05) antara 

infestasi pada babi yang dipelihara secara rakyat berumur 

diatas 3 bulan dengan infestasi pada oab:i.. yang dipelihara 

aecara perusahaan berumur 0 - 3 bulan. , karena kemungki.nan 

terinfestasi ad&lah sama besar. Dalam. hal ini babi yang di·

pel:ihara secara rakyat berumur diatas 3 bulan dipengaruhi. ~

leh cara pemeliharaan yang kurang oa:ik., sedangkan pada babi. 
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yang dipelihara secara perusahaan berumur 0 - 3 bulan dip~ 

n.garuhl. oleh. kare.na helum. terbent.lilknya daya tahan tu'buh de 

ngan senpurna. 

Tak adanya perbedaan yang, nyata ( p ) 0 ,05) an tara 

infestasi pacta babi yang dipelihara secara perusahaan ber

lliiilUr 0 - · 3 bulan dengan yang berumur diatas 3 bulan~ kare

na pengaruh eara pemeliharaan yang sudah baik~ dimana kan

daog sering dibersihkan, sehingga sebelum telur-telur ca 

cing tersebur infektif sudah dibersihkan,. jika ada telur 

yang menginfestasi maka jumlahnya ti.dak begi tu banyak. 

Dari tabel 4 tampak bahwa,. , tidak terdapat inter.ak

si antara cara pemeliharaan dengan umur babi terhadap pre-

valensi infestasi ca.cing ~~~~~~~-1~EE~~~2~~-!~E-~~pa

da babi di Ko.ta Administratif Denpasar. Ha'ai.l ini dipero -

leh karena cara pemeliharaan dan umur beker j a secara sendi 

ri-sendiri. 

(/ 
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Hipo t esa l . 

Penunjang 

Kesimpulan 

Hipotesa 2. 

Penunjang 

BAB VI 

PENGUJIAN HIPOTESA 

Pr evalensi infestasi cacing ~~~~E~~-!~~~E~~~~ 

des va r suum pada babi yang dipelihar a se cara ------------ -
rakyat lebih tinggi daripada babi yang dipel~ 

hara secara peru saha an . 

Preva1ensi infesta s i pa da babi .yang dipeliha

ra secara rakyat ( 34 , 4476 ) , nyata l ebih tinggi 

(p ( 0 , 05) dibanding pada bahi yang dipelihara 

s eca r a perusahaan (1 4 , 04% ) . Pada babi b8rumur 

0 - 3 bul an, ~reval en si i n f es t asi pada yang 

di pelihara s e ca r a r akya t ( 44 ,72%) sangat nya 

t a ( p < 0 , 01) di ban ding pade, yan g dipe.lihara 

seca ra peru saha an (18 , 4%) . Pacta babi berumur 

diatas 3 bulan, prevalen si in f e s t asi pada 

yang dipeliha r a seca r a r a .. kyat ( 24 ,17%) nya t a 

l ebih tinggi (p < 0 , 05 ) di ban ding pada yang di 

pel ihara seca r a pe ru s ahaan (9 , 73% ) . 

hipotesa l dapa t di terima. 

Prevalensi infestasi ca cing ~~~~E~~-!~~EE~~~~ 

S,EL_s_y~~ _s_y_EJE pada babi muda lebih tinggi da ri 

pada babi de wasa. 

Prevalensi infesta si pa da babi berumur 0 - 3 

bulan (31,53%) nya t a lebih tinggi (p( 0 ,05 ) 

dibanding pada ba bi berumur di a tas 3 bulan 
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Kesimpulan 

Hipotesa 3. 

Penunjang 

Kesimpulan 

32 

(16,95%). Babi yang dipelihara secara rakyat, 

prevalensi infestasi pada umur 0 - 3 bUlan 

(44, 72%) nyata lebih tinggi (_p < 0,05) diban 

:ding pada·.wn.ur diatas } ·o~lan (24,17%). 

hipotesa 2 dapat diterima. 

Prevalensi infestasi cacing ~§~~E!§_1~~EEiE2 

ides var suum pada babi jantan lebih tinggi 

daripada babi betina. 

Prevalensi infestasi pada babi jantan .. dari 

berbagai umur dan cara pemeliharaanr..(25,70%) 

ta~ berbeda nyata (p) 0,05) dengan pada ba

bi betina (22,78%). 

hipotesa 3 ditolak. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN REKOHENDASI 

Setelah dilakukan analisis terhadap data-data ha

sil penelitian maka dapat ditariK beberapa kesimpulan an-

tara lain 

1. Prevalensi infestasi cac.ing Ascaris lumbric0i-

~~2-!~-2~~ pada babi di K0ta Administratif 

Denpasar adalah 24~24%. 

2. Cara pemeliharaan berpengaruh nyata terhadap 

prevalensi infestasi cacing Ascaris lumbricoi------------------
~~~-~~-2~~~ pada babi di Kota Administratif 

Denpasar, yaitu prevalensi infestasi pada babi 

yang dipelihara secara rakyat (34,44%) nyata -

lebih besar (p < 0,05) dibanding prevalensi i~ 

festasi pada babi yang dipeliharu &ecara peru~ 

sahaan (14,04%). 

3. Umur berpengaruh nyata terhadap prevalensi in-

festasi cacing ~~~~~~~-!~~E~~~~~~~~-!~~-~~~~ 

~ada babi di Kota Administratif Denpasar, yai-

tu prevalensi infestasi pada babi berumur 0 -3 

bulan (31,53%) nyata lebih besar (p ( 0,05) di 

banding prevalensi infestasi pada babi berumur 

diatas 3 bulan ( 16., 95%) 

4 • . '.!'idM terdapat interaksi an tara car a pemeliha-

raan dan umur terhadap prevalensi infestasi 

33 
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cacing Ascaris lumbricoides var suum pacta babi di 

Kota Administratif Denpasar. 

Dari hasil-hasil penelitian dan kesi~pulan yang te-

lah diperol eh, dapat direkomendasikan hal-hal sebagai beri

kut, beik untuk peternakan ra~yat maupun petern~~an perusah~ 

an : 

1. Selalu menjaga kebersihan kandang, babi serta me-
' 

ngandan~~an babi-babi yang berkeliaran. 

2. Memberikan obat cacing Ascaris secara teratur dan 

sinambung, dengan pengulangan setiap 2 bulan teru 

tama pada anak-anak babi. 

3. Mel akukan pemeriksaan tinja secara rutin, untuk 

mendeteksi si tuasi peny ald t Ascaris pacta babi. 
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BAB VIII 

RINGKASAN 

Telah dilakukan peneli tian prevalensi . infe~ 

ta Admintstratif Denpasar selama dua bulan yaitu, mulai 

tanggal 20 Desember 198~ sampai dengan tanggal 20 Februari 

1985. Sampel tinja babi diambil secara acak -pada desa-desa 

terpilih dan diperik sa terhadap adanya telur cacing_~§~§ -

ris lumbricoides var suum dengan mempergunw~an metoda a----·-----------------
pun g. 

Dari 480 sam pel tinj a babl ·berasal dari. 480 ekor 

babi yang diperiksa, prevalensi in f 8stasi yang diperoleh 

sebesar 2L~-:,24 %. Prevalensi i nfes tasi pada babi yang dipe

lihara secara rakyat dan perusahac>.n masing-m.asing sebesar 

34,44 % dan 14,04 %, pada babi berunur 0 - 3 bulan dan di

atas 3 bulan masing-masine;_ sebesar 31 53 % dan 16,95 %, s~ 

dangk:an pada babi jantan dan be tina masing-m.asing sebesar 

25,70 %dan 22,78 %. 

Setelah. angka persentase di transformasikan dengan 

Arcsin v--r;- dan dianalisis memc>kai r aucangan acak kelompok 

po1a faktorial 2 x 2 x 2 tampak bahwa, kombinasi perl aku-

~n., _ cara pemeliharaan serta umur, mempunyai pengaruh _nyata 

(p ( 0,05) terhadap prevalensi infestasi 

~~~E~~~~~~~~-~§E_~~~~ pada babi. Sedangkan jenis kelamin 

serta interaksi antara cara pemeliharaan dan umur tidak me 

nunjukkan pengaruh nyata (p) 0,05) 
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Dari hasil uji jarak berganda Duncan, tampak bahwa 

preYalensi infestasi pada babi yang dipelihara seca ra rak

y.at berumur 0 - 3 bul-an (44,72%) nyata lebih besar (p<e,05) 

c!-ibanding pada b abi berumur diatas 3 bulan ( 24,17';0), sangat 

nyata lebih be s ar ( p < 0 ,.01) dibanding p r e v al ensi infestas i 

pada babi yang dipelihara secara perusahaan berumur 0 - 3 

bulan (18,34%) dan diatas 3 bulan (9,73%). 

Pr evalensi infestasi pada babi yang dipelihara seca 

r a ra~yat berumur diatas 3 bulan ( 24 ,.1756), t ak berbeda nya

t a (p) 0 , 05) den gan pr ev a l ensi in f es tas i pada babi yang o2 

pelihar a sec a r a pe rusah a an b erumur 0 - 3 bulan ( 18 , 3Ll-]6 ), ta 

pi nyata l ebih besar ( p < 0 , 0 5) dibandin g pada babi yan : di 

peli h .e_ra s ecara pe ru s ahaan berumu r di a t as 3 bul an ( 9 , 735) ) . 

Pre val ersi infestasi p ada babi yang dipeli h a ra sec a 

ra ~)erusahaan berumur 0 - 3 bula n ( 18 , 3496) ,. t ak berbeda ny~ 

t a ( p ) 0 , 0 5) denc:;an preval ensi infes tasi pada bab}_ yan : di 

pelihara secara peru s ahaan berumur di a tas 3 bul an ( 9 , 73}0 . 
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Lampi.ran I : Prevalensi I.nfestasi Cacing ~~~.e!:~~-!:~Dr~~£!

~~2-!~_§!~ pa-da _.Bahi, berdas~rkarr Car_a ·P~me

lihara~, U.mur dan Jenis K.e1am.in eli. Kota Admi-

nistratif Denpasar • 

Ke1ompok 
Umur K1 K2 

I~ 10 D 10 10 10 10' 10 10 10 10 10 
3 6 6 7 5 4 3 3 4 5 3 

10 

3 
U1 % 33,33 00 60 70 50 40 - .- 33~33 34,35 -~0 50 33i33 .3.~33 

% 52,22 - -37,22 

Pl 
.[ 10 10 10 10 10 10 10 16 10 10 10 10 

G 3 2 2 1 2 2: 3 3 1 5 2 2 

U2 % 33,33 20 20 10 20 20 33 3~ 33 ).3 ' _, ' 
10 50 20 20 

% 20 ,56 27,78 

1: 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

@ 3 2 1 2 1 3 3 2 2 1 1 0 
U1 % 33,33 20 10 20 10 33,33 33,33 20 20 10 10 _Q 

1% 21 11 15,56 
P2. I 

L 10 15 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
G) 3 1 0 0 0 1 3 0 1 1 1 0 

U2 of 33,33 10 0 0 0 16 33'.,-33 . 0 lO 10 10 0 
II? 

% 8,89 10,56 

Keterangan P1 = Peme1iharaan secara ra~yat. 
P2 = Pemeliharaan secara perusahaan. 
Ul = Babi berumur 0 - 3 bulan. 
U2 = Babi berumu~ diatas 3 bulan. 
K1 = j eni s ke1amin jan tan. 
K2 = jenis ke1amin be tina. 

I;= Jurnlah babi yang diperiksa. 

0= jumlah babi yang posi tip Ascari.s lumbri---------------coides var suum. 
% = Persentase-3uffiiah babi yang positip. 
- ~ 
~ = Rata-rata persentase babi yang posi tip. 
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Lanjutan 1ampiran I : 

Prevalensi Infestasi Cacing ~§£~~~~-~~~E~~~~~~~~ 

~~E-~·~~~ pada Babi Berdasarkan Cara Peme1iharaan 

, Umur dan Jenis K.e1amin eli Kota Administratif -

Denpasar. 

Peme1iharaan Umur Ke1ompok Jurnlah .::.Rata 
K1 K2 rata 

U1 52,22 37,22 89,44 ·LiA 1r<'') . ;· { '-

P1 
U2 20,56 27,'78 48,34 24,17 

U1 21,11 15 ' 156 3t) ' 67 18 ,34 
P2 

U2 8, 89 10 ' ~56 19,45 9,73 

Jumlah 102 ' 78 9l,l2 

Rata-rata 25,70 22,'78 21,- ,24 

Kombinasi Cara Pemeliharaan dan Umur 

Pemelihar aan Umur Jumlah Rata-rata 
Ul U2 

Pi 44,72 24.217 68,89 34,44 

P2 18,34 9,73 28,0? 14,04 

Juml&.h 63,06 33,90 

Rata-rata 31,53 16,95 24,24 
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Lampiran II : 

Hasi1 Transfo-rma:SL IJJ:mgan: .. Ar.c_sinJ persentase dari 

Prevalensi Infestasi Cacing ~~~~~~§-~~~E~~~~~~~~ 

;:~~-§~~!E- pada Babi Berdasarkan Cara Peme1iharaan 

, Umur dan Jenis Ke1amin di Kota Administr a~if -

Denpasar. 

Pemaliharaan Umur Ke1ompok Jum1ah Rata 
Kl K2 rata 

U1 46,26 37,58 83,84 41,92 
P1 U2 26,99 31, 82 38 , 81 29 ,41 

U1 27,35 ~5 ,26 50 , 51 25, 31 
P2 

TT ~ 17, 36 1 <; ,....;o 36 , 36 18 ,18 u c: 

Jumlah 117' 96 111, t> b 229 , 62 

Rata-rata 29,49 27, 92 

Jum1ah Kombinasi ~r1akuan. 

Peme1iharaan Umur Jum1ah ·R-ata-rata 
Ul U2 

Pl 83,84 58,81 142,65 71, 33 

P2 50,61 36,36 ·: 86,97 L~3 , 49 

jum1ah lt~4,45 95,.17 229,62 
Rata-rata 67,23 47,59 

I 

I 
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Lampiran III : 

Analisis Statistik. 

Rumus : 

1 (E 
2 

c p q 

K[jk ) 
= L:. !=: 

npq j=1 k=1 

n p 
~ 

2 
JET = r=-.. L: xl ·k - ~c 

i:l- ~-=1 k=l J 

l " 

i:l ( J:l i:: xijk) 2 JKK = - c 
pxq k:1 

1 p 
q ( n X .. k )2 JKt = I:: z= c - c 

n j ,:l k:l i:1 :l.J 

l 
q ( n 

p 
xijk) 2 JKU = EiS L - c 

nxp j:1 

1 
p ( n 

q 
xijk) 2 JKP = EEi L: ~ c 

nxq k:l 

JKI = JKt- JKU - JKU 

JKE = J KT - JKK - JKt 

Keterangan : 

D = Jumlah kelompok. 

p = Jumlah pemeliharaan. 

q = JUlllah umur 

c = Faktor koreksi. 

JKT = Jum.lah .Kwadrat lt>tal. 

JKK = Jwalah Kwadrat 1\ele>mpok •. 

JKt = Jumlah Kwadrat Kombinasi Perlakuan. 
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Lanjutan 1ampiran III 

Keterangan 

c 

JKU = Jumlah Kwadrat Umur. 

JKP -· Jum1ah KWadrat Peme1iharaan. 

JKI = Jumlah Kwadrat Interaksi antara 

Reme1iharaan dan ~mnr. 

JKE = Jumlah ~wadrat Sisa. 

= 1 (~229,62) 2 

cx2x2 

= 6590,6680 

- 52725,3440 
8 

JKT = 46, 26 2 
+ 26,99 2 

+ 37,58 2 
+ 31,82 2 + 

27, 35 2 
+ 17,36 2 

+ 23,26 2 
+ 19 ,00 2 

6590,6880 

= 2139 ,9876 + 728;4601 + 14,12,2564 + ' 

1012,5124 + 745,8361 + 301,3696 + 541,0276 + 

361 - 6590,6680 

= 7242,4498 - 6590,6680 

= 651,7818 

1~7,9& 2 
+ 111, 66 2 

JKK = - 6590, .6 680 2 X 2 
. . -1 . 

13914,5610 + 12467.9550 
= 4 6590,6680 

= 6595,6290 - 6590,6680 

= 4, 961 
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Lanjutan 1ampiran III 

JK t 

= 

= 

83, 84 2 + 58 , 81 2 + 50 , 61 2 + 36, 36 2 

2 

6590 , 6680 

7029,1456 + 3458 , 6151 +2561, 3721 + 1322, 0496 
2 

6590,6680 

14371,1830 
2 - 6590 , 6680 

JK~) = 142, 65 2 + 86 ,97 2 

2 X 2 
6598, 6680 

= 
203l~9 , 0220 + 7 56~) , 7609 

4 

= 6978 ,2005 - 6590, 6680 

= 387 ' 5325 

JKU = 

= 

134,45 2 
+ 95 ,17 2 

+ 

2 X 2 

18076 + 9057, 3289 
4 

= 6783,5325 - 6590,6680 

= 192, 8645 

6590 , 6680 

6590, 6680 

6590,6680 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Prevalensi Infestasi Cacing Ascaris ... NYOMAN ADI SURATMA



7 

Lanjutan 1ampiran III : 

JKI = 594,9257 - 387,5325 - 192,8645 

= 14,5287 

JKE = 651,7818- 4,961- 594,9257 

= 51,8951 

Keterangan . . 
S.K. = Surri ber Keragaman • . 

db .·_, = Derajat Be bas. 

JK = Jum1ah Kwadrat. 

KT = Kwadrat Tengah. 

dbT = n x p X q - 1 = 2 X 2 X 2 

dbt = p X q - 1 = 2 X 2 

dbK = n 1 = 2 

dbP = p - 1 = 2 

dbU = q - 1 = 2 

db I = ( P· :... l)(q - 1) = (2 - 1) ( 2 -
dbE = (n.- 1)(pq - 1} = (2 - 1) (4 -

KT JK = --cro-

KTK = 4,961 = 4,961 
1 

KTt = 594,9257 = 198,30t56 
3 

KTP = 387,5325 = 387,5325 
1 

KTU = 192,864j 
= 192,8645 

1 

- 1 

- 1 

1 

- 1 

- 1 

1) 

1) 

= 7 

= ·z-
j 

= 1 

= 1 

= 1 

= 1 

= 
,. 
j 
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Lanjutan 1ampiran III : 

SK 

K 
t 
p 

u 
I 

E 

KTI = 14,5287 
1 

= 14 ,5287 

KTE = 51 , 8951 = 17,2984 
1 

F.hit ·= ~ 
KTE 

FK = 
4 ,961 

= 0,2868 
17,2984 

Ft = 
198,3086 

= 11, 4640 
17,2984 

FP = 
387,5325 

= 22, 4028 
17,2984 

FU = 192, 8645 = 11,1493 
17, 2984 

FI = 
14,5287 

= 0 , 8399 
17, 2984 

Daftar si dil~ rag am 

db JK KT 

1 4 ,961 4 ,961 
3 594 ,9257 198 ,3086 
1 387 ,5325 387,5325 
1 192,a645 192,8645 
1 14,5287 14,5287 
3 51,8951 17,2984 

F . hi t F.tabe1 
5% 1% 

0 ,28b~ 10 ,13 34,12 
11, 4640 * 9,28 29 , 46 

* 22,4028 10 ,13 34·,12 
11,1493* 10,13 34,12 

0,8399 10,13 34,12 

Keterangan : Tanda * . . menunjukkan adanya perbed~ 

an nyata (p < 0,05). 
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Lanj:ntan. lampiran III 

Keterangan : 

sx 

SSR 

SSD 

p SSR 

5% 
2 4,50 
3 4,.50 
4 4,.50 

= 

= 

= 

P = Jumlah per1akuan.. yang dibedakan. 

sx = Silhpangan baku. 

SSR = Significant Studentized Range. 

SSD = Set Signific·ant Difference. 

\} KTE v 1.7!2984 . 
Jl_ = 2 = 2,.9410 

( p dbE ): ( p 3 ) . dalam. daftar ' ' . 
bel SSR 5% dan 1% •· 

SSR ... 
X S:x- = SSR X 2,9410 

SSD 

1% 5% 1% 
8,26 13,23 24,29 
8,50 13,23 25,00 
8,60 13,23 25,29 

Hasil U j;i Jarak Be~ganda: Dune all. 

Kombinasi Beda 
Rata-rata I 

per1akuan Pl'.·- Ul PI u;~ P2·:·Ul 

Pl Ul 44,65a 
Pl U2 24,17b 20,48* 
P2 Ul 18,34bc 26,31** 5,83 
P2 U2 9,73c 34,92** 14,.44* 8,61 

ta 
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Lanjutan lampiran III 

Keterangan. Huruf yang berbeda pacta ko1om menun 

jukkan adanya perbedaan nyata. 

Tanda * menunjukkan perbedaan nya-

t a C: ( 0 , 0 5) • 

Tanda ** menunjukkan perbedaan sa-

ngat nyata (p ( 0,01). 

Larnpiran IV An .::;ka distribu si F pada tingkat 5% dan 1%. 

5% (RO~ ... N T YPE) AND 1% ( BOLD FACE TYPE) P OINTS FOR THE DISTRIBUTION OFF 

~:--- J, Degrees of Freedom (for greater mean square) 

~~--------4 _________ 6 _________________ 1_o ____ " ____ l 2 ____ 1_4 ___ ,_6 ___ w~ ___ 24 _____ ~----~----~ ____ 7_5 ___ 1_oo ____ 2oo ____ 500 _____ ~~ 

2

1 1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244· 245 246 24S 249 2~ 251 252 253 253 254 254 2541 
~.!152 4,999 5,~3 5,62.5 5,7~ 5,859 5,928 5,981 6,022 6,056 6,082 6,106 6.1~2 6,169 6,208 6,2...'4 6,261 6,236 6,302 6.323 6.334 6,352 6.361 6.366 

18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.36 19.37 19.3S 19.39 19.~ 19.41 19.42 19.43 19.44 19.45 19.46 19.47 19.47 19.4ll 19.49 19.49 !9.~ 19.50 I 
98.49 99.00 99.17 99.2.5 99.30 99.33 99.36 'J'J.J7 99.39 99.40 99.41 99.42 99.43 99.44 99.45 99.46 99.47 99.48 99.48 99.49 99.49 99.49 99.50 99.50 

4

, ,, 10. 13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.81r 8.84 8.81 8.78 8.i6 8.74 8.i l 8.69 8.66 8 .~ 8.62 8.60 8.58 8.57 8.56 8.54 8.54 8.53 1 
34.12 30.82 29.46 28.71 28 .~ 27.91 27.67 27.49 27.34 27.23 27.13 27.(15 26.92 26.83 26.69 26.60 26.50 26.41 26.35 26.27 26.23 26.18 26.14 26.12 

' 
7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 . 5.93 5.91 5.87 5.84 5.80 5.77 5.74 5.71 5.70 5.68 5.66 5.65 5.64 5.63 ,· 

I 21.20 18.00 16.69 15.98 15.51 15.11 14.98 14.80 14.66 14.54 14.45 14.37 14.24 14.15 14.02 13.93 13.83 13.74 13.69 13.61 13.57 13.52 13.48 13.46 

sl 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.8~ 4.78 4.74 4.70 4.68 4 .~ 4.60 4.56 4.53 4 .~ 4.46 4.44 4.42 4 .~ 4.38 4.37 4.36 , l 16.26 13.27 11.06 11.39 10.97 10.67 10.~5 10.29 10. 15 10.(15 9.96 9.89 9.77 9.68 9.55 9.47 9.38 9.29 9.24 9.17 9.13 9.07 9.04 9.02 1 

h' ~u: ~~:~i ;:;~ :: i~ g~ :j~ g~ :: :~ ; :~~ ;:~* ; :~~ ;:ri uz Ui g~ gi ~ :~ n~ u~ ~:~i u~ ~:~ ~:~ ~:~ 1 

71 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3. 79 3. 73 3.68 3.63 3.60 3.57 3.52 3.49 3.44 3.41 3.38 3.34 3.32 3.29 3.28 3.25 3.24 3.23 

8 ~~ I~:~ :~: ::: : :: ::: : ::: : :: : :: :::: :::: :~ : ::: :~: ::~: : ::: ::~ : :: : :: :: : :: : ::: :::: :::: ::: 
11.26 8.65 7.59 7.01 6.6~ 6.37 6.19 6.03 5.91 5.82 5.74 5.67 5.56 5.48 5.36 5~ 5.20 5. 11 5.06 5.00 4.96 4.91 .us 4.86 

9 ; 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.19 3.23 3. 18 3. 13 1.10 3.07 3.02 2.98 2.93 2.90 2.86 2.82 2.80 2. 77 2.76 2.73 2.12 i. 11 I 
j 10.56 8.02 6.99 6.~2 6.06 5.80 5.62 5.47 5.35 5 . ~6 5.1 8 5.11 5.00 4.92 4.30 4.73 4.~ 4.56 4.51 4AS 4.41 4.36 4.33 4.31 1 

10 ! 4.96 4. 10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.97 2.94 2.91 H6 2.82 2.77 2.74 2.70 2.67 2.~ 2.61 2.59 :.56 2.55 2.54 1 i 10.04 7.56 6.55 5.99 5.~ 5.39 5.21 5.06 4.95 4.85 4.78 4.71 4.61! 4.51 4.41 4.33 4.2.5 4.17 4.12 4.!15 4.01 3.96 3.93 3.91 

II : 4.84 3.98 3.59 3.36 3.W 3.09 3.01 2.95 2.90 2.86 2.82 2.79 2.74 2.70 2.65 2.61 . 2.57 2.53 2.~ 2.47 2.45 2.4~ 2.41 2.40 
1 9.65 1.211 6.22 5.67 5.32 s.07 4.88 4.74 4.63 4.54 4.46 4.40 4.29 4.21 4.10 4.02 3.94 3.86 3.80 3.74 3.70 3.66 3.62 3.61! 

12 1 4.75 3.88 H9 3.26 3. 11 3.00 2.92 2.85 2.80 2.76 2.72 2.69 2.64 2.60 2..54 2 .~ 2.46 2.42 2.~ 2.36 2.35 2.32 2.31 2.30 I 9.33 6.93 5.95 5.41 5.06 4.82 4.65 4.50 4.39 4.30 4.22 4.16 4.!15 .).98 3.86 3.71 3.70 3.61 3.56 3.49 3.46 3.41 3.38 3.36 

JJ I 4.67 3.8o 3.41 3.18 1.01 2.92 2.84 2.11 2.12 2.67 1.63 2.60 2.55 2.s1 2.46 2.42 2.38 2.34 2.12 2.28 2.26 2.24 2.22 2.21 
__j 9.07 6.70 5.74 5.20 4.86 4.62 4.44 4.30 4.19 4.10 4.112 3.96 3.85 3.i8 3.67 3.59 3.51 3.42 3.37 3.30 3.27 3.21 3.18 3.16 

Dikutip dari Chang, 1972. 
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Lampiran V Transformasi persentase menjadli angka murni. 

Angka murni Arcsin V persentase. 

:\ ·.: '~·i es C··t J:I-' ~'t·nsoJ NC Tn PER C:~·;T ... r:f_'\ , l\NC LF. = :\R"::SJ "" " .. : ' F? C ?'IIJT ... C !'" . 

.. , s Gn.' ?..l'\ ~-: · C . I. BLl!.S ( 4) 

r-
. !' 5 

-------- ----·· -- - ·-- ---- --- ---- ----·- -------
ft 0 f t 

(\ ~ ! f.l 
l ' - 2 2 56 
0 ' 3 . 14 
(i ~ -' 6:-
(' 4 0 5 
(\ 

(I 

(l 

0 

2 

4 

.; 44 
4 . !1D 
5 . 13 
S . 44 
s _: .t 
B D 
0 . ')~ 

! 1 . s~ 

0 s- (1 !l l 
1 . <>O l . 9 '1 
2 6~ 2 . 69 
.1 l''l 3.24 

·' 67 3 .72 
~ . 09 4 . i 3 
4 4 ~ 

~ . 8.\ 

(· 0~ 
8 33 

1') 1 J 

4 S2 
4 . 87 
5 . 20 
5 . 50 
6 . 29 
£< . 5>3 

10 . 31 
; 1 lA:. 11 . 83 

s ; ~ 92 i ] 0 ~ 1 3 1 g 
b 1~ 113 ;.: \ (! )J . 42 

15 . 3J !5 45 !5 . 5fi 
8 16 43 ! t So IL . M 
9 1"7 46 ! -:- 56 17 .66 

10 l fl JJ 1!' " 11'.6:1 
]j JO }7 i9 ~ (; 19. 55 
1 ~ 2(\ 21 21 1 :O t' :![I 44 
! 3 2! 1 3 2: . 22 21 -3() 
14 21 - ~ 7 22 0~ 22 . 14 
iS - 9 22 . 8- 22 . 95 
16 23 .:; :; 2"\ . 66 23 '3 
1-: 2: _, s 2• . . : 3 2~ sn 
18 2) 10 2~ 1S 25 . 25 
j C) 25 . 8--+ }.) 92 25 . 99 

I :lO 
21 
22 
n 
24 
25 
26 

1
27 
28 

·29 
3{1 

3: 
32 

133 
34 

' :~5 
36 
37 
38 

1

39 
<0 

1 :~ 43 
~-~ 

45 

1

<4 6 
-47 
48 
-49 

26 . 56 
27 . 2~ 

27 97 
211 . 66 
29 . 33 
30.00 
30 .66 
31 .31 
31 . 95 
32 58 
33 . 21 
33 . 83 
34 . 45 
35 .06 
35 . 67 
3( • . 27 
36 . R7 
37 . 47 
-'1'. .06 
.3!!. 65 
)1) . 23 
31 . 82 
40 . 40 
40 . '>8 
41 . 55 

42 . 13 
42 . 71 
43 . :!8 
~3 .S: S 
44 . 4} 

2(, ('. ( 
21 . 35 

2~ . 79 
29 . 47 

26 . "7! 
:-:- _..:2 

28 04 2S . Jl 
2q "':; 
2~ . 4 (\ 

}(! 07 
30 . 72 
31 . 37 
32 . 01 
32 . 65 
33 . 27 
J ~ . 8'J 
3~ 5 1 
35. 12 
:\:. . 73 
}f· . 33 
)(, . 93 
37.52 
38 . 12 
38 . 70 
3'! . 29 
39 . 87 
40 .46 
41.03 
'll . (\] 

c i9 
4:! 76 
43 . 3.: 
-4 3 . <)1 
~4 ~ l! 

3(', 13 
30 .79 
31 . 44 
32 . (1!1 
32 . 71 
33 . 34 
33 . 96 
}4.57 
35 . 18 
.15 79· 
36 .39 
36 . 9'> 
37 .58 
38 . 17 
3!! . 7(, 

39 . 35 
39 . 93 
4() . 51 
~1 t•9 
-41 . 67 
~2 . 25 
42 . 1\2 
43 . 3'l 
43 . <17 
44 _q 

O. 'J 'J 
2 .07 
2 .75 
3 . 29 
3 . 16 
4 . 17 
4 . 55 
4 . 90 
5.23 
5 . 53 
6 . 5 5 
8 . 72 

10 -~7 
11 -9/ 

13 . 31 
1·1 . S4 
J:-> . 68 
16 74 
17 . 70 
1R 72 

. 1'> 
~ 14 
2 81 
3 34 
3 . 80 

4 . 21 
4 . 59 
4. 93 
5 . 26 
5 . 56 
6 .80 
8 . 1)1 

1 (! - 63 
i 2 . 11" 
13 . 44 
1 ~ . (,:; 

1;. ~<; 

l•• .ft'> 
17 ~5 
1 ~ Bl 
~0 "7 3 

20 s:; :: ~~· t· 2 
2! . 3') 2; ~-

22 . 22 22 30 
23 ." 03 2} 11 
23 . 81 23 f; 9 
24 . 5R ~4 65 
25 .3' 2' <.!J 
26 ()(, 2 (1 : 3 
2C> .·7R ~ , I'< 
27 . <') 2- :-o 
28 . 18 25 . 25 
28 . 8~ 2&. 93 
29 . 53 29. 6() 
30 . 20 30 2(· 
30 85 3fl . 92 
3! . 50 .H . % 
32 . 14 32 .20 
32 . "77 32 . S3 
33 . .'.0 }3 ~ :S 

34 .02 34 .0il 
34 . 63 :;~.70 

35 . 24 3S . 30 
35 . 85 35-':'1 
36 . 45 ~6 :.l 
37 . 05 :_;- _ 11 
37 . 64 37 7(1 
38 . 23 ~S . 2'l 
38 .82 3~ . i!8 

39 . 41 ~') 47 
39 . <)9 .!( 1 05 
41) . 57 .! (\ 63 
41 . 1:; ~ 1 . 21 
41 . 7.1 41. 71-i 
42 . 3'1 42 31> 
42 .8S .!:? 94 
43. 45 : I 51 
t.4.03 ~ ~ - 0~ 

44 . 60 " <i'J 

D±ku. tip dari Chang, 1972. 

! . 2F 
2 . 22 
2 . i"7 
3 . 39 
3 .85 
4 . 25 
4 .62 
4 .97 
5 2'} 
5 . 59 

1. J o] 

~ . 2 0 
2 . 92 
3.44 
} .89 
4 . 2? 
4 .66 
5 .00 
5 . 32 
5 . (12 

7 .04 7 2"7 
0 . 10 I! . 2?. 

!0 . -:'6 iO .? ~ 
12 . 25 1~.3~: 

13 . )(, l3 . 6'l 
14 . 7-:' 14 89 
15 . 89 1(, _('1 
1f>'lS 17 O.S 
li . <:l:i 1R .05 
lR .'ll 19 . 00 
1').~2 f(j ~q 

20 . -c, ::' (l -:-0 
21 . 56 :!1 . 6 ~ 
22 . ?,8 ~1 . - ~ f. 

;' ~{l 

: . \ }S 

3 . 4 9 
3 . 93 

4.33 
4 . 69 
5 . 03 
5.35 
5 . oS 
7- 49 
9 .46 

11 .09 
12 . 52 
13 . 81 
1:. OG 
16 . 11 
1 I . 10 
!8 J:, 

1 ~·. 09 
20 .00 
20. 8~ 

2 1 7: 
~: . s:, 

i. U2 
: . ~ 3 

3 .03 
3 53 
3 .97 
A. 37 
4 .73 
5 .07 
S.38 
5 .68 
7 . 71 
9 . 63 

i 2 . 66 
13 .94 
; : . i 2 
16 .22 
; 7 . 2(i 

i ~ 2~ 

...., n nt 
- •• .• \,_l 

2 ~ 8: 
Z2 . 63 

:3 42 

- .-• j 

3 f,<) 
5~ 
n ; 
~ fl 

~ - () 

10 

12 -:' () 

1" a··· 
1 ~ ~ ~\ 

i 6 32 
, - 36 

2! "·S 
2 i ·~ q 

22 - i 

23 . 1 <) 

2.1. 9? 
24 ~~ 
::.s . 48 
u .. 21 

23 .26 
24 ( l .! 

24 !i·:> 
21l . 1., :.; . 20 :!_; 

:.; ~5 
25 55 25 r)2 ~) i O 2: 

2u .n 
27 . 63 
28 .32 
29 . 00 
29 .67 
30 . 33 
30 .98 
31 .63 

: f. 2' :?6 :'>'i 

26 C) O 2"7 ()6 
21 (, ' t 

28 3!' 
29 ( !(, 

:w 4 (; 

31 . OS 
31 6Q 

32 . 27 32 . 33 
32.90 32 . <l 6 

21. 16 
28 45 
2? . 13 
2'> . 80 
30 46 
31. ii 
31 . 76 
32 . 39 
33 . 02 
33 . (,5 
34 . 27 
) ~ 8~ 

35 4<l 
36 . 0<; 
36.6() 
37 . 29 
37 .88 
38 . <7 
39.0{> 

33 .52 
}4 . 14 
}4.76 
35 . 37 
} - ')"' 

30 . 5? 
37. 17 
37.76 
311 .35 
38 . 94 
"39. 52 
40 . 11 
40 . t.9 
41 . 27 
41 . 8( 

·12 . "·2 
42 . 9'.1 
4 3 . C,7· 
44 .1 4 

- ~ 4 .11 

33 . 5 ~ 
}4 . 20 
34.R2 
35 . ~ 3 

36 03 
36 6~ 
37 . :' 1 
37 . iQ 
38 . ~1 
3" · (\'J 
:'? . 55 
40 . 16 
.t(i _ -:'4 
( 1 . 32 
4 i. 9(J 

4~ . 48 
.. 3 .05 
·43 . (,L' 
-44 . 20 
44 -; -

39 . 64 
40.22 
40.8'J 
·H . 3~ 
<:1 .% 
-42 . 53 
<43 . 11 
43 . bS 
4 4 25 
44 . 83 

2"" . 13 
;: - _83 
28 .52 
2? . 2C 

21.- "" 
r .:o 
2- <)0 
2 ~;.: 5'7 

~ ? . 8 7 2" ' l } 
~() 5} Y.l ) <) 

) i . 18 3: . "' 
:,; .82 
:'2 .46 
::01 .09 
:'- 3 .71 
} ~ 33 
3; . 04 
:5 . 55 
36 .15 
36 .75 
:~ . 3~ 

::'' ')4 
' ·" . 53 
39 . 11 
::.J . 70 
.. o . 2~ 

40 . 11(, 

31 -~~ 
32 . S2 
:r: . 1 s 
33 . 77 
3~ 39 
3~ 0'! 
35 . 6i 
3t- . ::l 
}6 S \ 
3- ·'1 
3f· r.-:• 
3t: ~ ~~ 

3C 17 
3~ . ~6 
-4 ' . \ ! 

4 (1. 'l2 
"'! .44 /, i ~ 1 ) 
-'~: . 0 2 42 r · 
(2 . 59 4 ~ r,:; 
!"1 . 17 ~ ' 22 
<>. 7 4 4 ~ :; 
... . 31 ~ y~ 

~~ . 8') 4 ~ · 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Prevalensi Infestasi Cacing Ascaris ... NYOMAN ADI SURATMA



Lanj.utan lam.piran V 

/\N <.a !"~ CoKREsPrtNOISC T O PE.RCEr..·T"- r-: u . :\ '<r.L£ = AR~!N , ... P£RCEt .... TA O E. , 

AS GlVt:N ~y (' I lkm 

.=:_·.--=-.-:-::... - :":": ===..-: ..:=-==-=-=--=-- .-- --- --- -
o- 0 ,('! 

3 5 6 ; e 9 

:,o A ) lJG ~ ) . (16 45 . II 4 5 . 17 45 2 ~ ~ s. 29 4 ~I 34 45. 40 45 46 45. 52 
Sl 45 ) 7 l,S .63 ·l S . 69 45 . 75 4S 80 ~5 . 1!6 45 92 45 .97 46 .03 -4 6 .09 
~2 46 . 15 46 20 4 (>. 26 46 . 32 46 . 3i' 4r) _43 4(· . -!C) 4 (J . 5~ 46 .61 46 . 66 
~ 3 46 .72 4!> . 78 46.63 4(; .8() 46 . ~) ~ 

, , 01 ~- 06 47. 12 ~ :. rs 47 . 24 
'>4 <7 . 29 4? . 35 47. 41 47. 47 47 . 52 .- . 58 47 64 47. 70 47 .75 o47.81 

55 o47 . 1l7 47 .?3 47 .98 4!! .04 48 . 10 48 16 48 .22 48 . 27 48.33 48 . 3" 
56 4!\ .45 48 . 50 48 . 56 48.62 48 .M. .!8 .73 48. 79 48 .85 4!1 . 91 48 . 'Jl 
r.,-
- ' 49 .02 49 .08 41) . 14 49.20 49. 2!- ~0 _ }) 49 . 37 49 .43 49 .49 -49 . 54 
58 4<) .60 49 .66 49 .72 49 .78 49 .84 ~s; _ 89 49 . 95 50 .01 50 .0/ 50 . 13 
5'l 50 . 18 50 . 24 50 .30 50.36 50 .42 ;.n . 4! 50 . 53 50 .59 50. 6t; so . 71 

60 50 . Ti 50 .83 50 .89 50 .94 51 .00 : l 06 51 . 12 =1 .18 51.24 51 . 30 
61 St. 35 Sl 4) 51 . 47 51.53 51 .59 51 . 6S 51 .7 1 51 .77 51 .83 51 .88 
62 Si . 94 52 .00 5:! .06 52 .12 52 . 1 s :, z 24 52 . 30 52 . 36 52 .42 52 . 48 
63 52 . ~ 3 S2 . 5'l 52 . 6:'> 52 .71 52 .77 :.z P3 52 . , 9 52 .95 53 .01 53 .07 
M 53 D 53. 19 53.25 53 . 31 53 . 37 S3. 43 53 . -l'l 53.5 5 53 . 61 53 : 67 

65 53. 7} 53 .79 53 .85 53 .91 53 . 97 :; ~ .03 54 .09 5~ . 15 54 .21 54.27 
66 :,~ . 3:\ S< 3'1 54 .45 S4 . 51 54 . 57 S4 . !·3 54 . 7t• 5~. 76 54 .82 5 ( . ~8 

(, 7 S4 . 94 5) .00 :> 5 .06 55 . 12 55 . 18 55 . 2.4 55 .30 ~ s . :;1 55 . <3 55 . -4 9 
t-8 55 . 55 55 . 61 55 .67 55 .73 55 . 80 55 . .1!6 55 . 92 55 .98 )6 . t>4 56 . II 
69 ) (, . 17 56 .23 56 .29 56 . 35 56 .42 S6 4!! 56 . 54 56 .60 56 .66 56 . 73 
71) 56 .7') 56 . ~5 51· . 91 56 . 98 57. 04 ~ ~ . i fi 57 . 17 57 .23 57 . 29 57. 35 
-, 
' • 57 .42 57 48 57 . 5-1 57 .61 57.67 57 13 57 81) 57. 86 57 . 92 57 . 99 
~ 2 5:-: OS ~ ~ 12 58 . !S 58 . 24 51! . 31 58 .37 58 . ~ 4 58 . 50 S!l . 56 58 . 63 
-;j Stl . fl9 SP. 76 5R .82 58 . 89 58 . 95 5() 02 59 .0i\ so 15 : 9. 21 59 .28 
J .i 511 . 34 5 ~' 4 ! 5'). 47 59 . 54 59 .60 59 67 59 . 74 59 .80 59 .87 59 ·~3 
?3- 6::> f)(l (,(! . o-: 60 i 3 60 . 20 60 .27 (·'' 33 f>O. 40 60. 47 60 . 53 60 . 60 
'; (: (·0 .67 6U. "' 3 60 . 8(1 60 87 60 . 94 c 00 61 .07 61 . 14 61 . 2! 6! .27 
- , 61 . 34 61 ~ 1 6 ! . ~8 61 . 55 61 . (;2 f> i ~E 61 .75 61 ~ 2 61. 1' 9 61 . 96 ' ' 711- 62 .03 62 10 (, l 17 62 . 24 62 . 31 62 37 62. 44 62 . 51 (.2 . 513 62 . 65 
79 62 . 72 b2 i( {l t•2 !'7 62 . 9-1 G3 .01 (·3 ('~ 63 15 63. 22 63.2') 63 . 36 
!\0 (· ::. 44 c~ .'i l { ,~ 56 63 .65 63 . 72 63 7') 63 .87 63 :94 64 .01 6~ . 08 

~1 6<. 1b 64 23 (J<! . 30 64 . 3~ M . ~ S (·~ 52 64 .60 64 .67 6-4 .75 64 .82 
8? 64 . ()0 64 'l7 6:' .05 65 . 12 65 20 65 .27 65 35 65 4'> 65 .50 65 . 57 
83 65 .65 65.13 G5 . 80 65 . 1!8 oS . % 66 .03 66 . 11 66 . 19 66 .27 66 . 3~ 

1\4 66 .42 6'· . 50 vt. . '>fl 66 . 66 66 .74 66 !:'1 (, (, _ 89 6!. ')"' . ' 67 .05 67.13 
1:15 67 . 21 67.29 (, / ~I 67 .45 67 . 54 (;' .62 67 .70 67 .78 67. 66 67. <l4 
!<(, 68 .03 (,R. 11 68 . 19 6S . 28 68 . 36 68 L( 68 . 53 68 . 61 6R . i0 6~ . 78 
I' "' . ' 68 . 87 Mi .95 69 04 69 . 12 69 .21 69 .30 69.38 69 .47 69 . 56 69 . ~ 

83 69 73 69 82 6<J .91 70 .00 70 .09 70 . ' " 70.27 -:-o .3n "'0 . 45 70.54 
~ (· 

. " 7~.' 63 70 . 72 70 .81 70 . 91 7i .00 71 .0? i 1.1 <) 71 . 28 71 . 37 71 . ~7 

'JO 71 . 56 i'i (.(.) ?~ .76 71 .85 71 . ~· t; 72 es '2 . 15 72 24 72 .34 72 . -44 
91 72 S4 72 .64 72 74 72 .84 7'1 : ,·; 73 . 0 ~ 73 .15 73 2" 73 . 36 73 . 4{, 

C)2 
., , . .) 57 ! J 6!1 73 .711 73. R'l 74 00 74 . ll 74 .21 71 . 32 74 .44 74 . 55 

CJ3 "/ 4 . 66 ~~ . 77 7 ~ . !I ll 7 5 _l'j ~ ) I S 11 7 5 . 2~ 75.35 75 . '.6 75 .58 7~ . 71) 
y 4 75 .62 7 5 . 9~ 76 .06 76 19 76 ) I 76 . 4.C 76 . 56 76 6<J 76.82 76 . 95 
95 77 .08 77 .21 77 . 34 77 . 48 77 .61 77 .75 77.89 78 .03 78 . 17 7S . 32 
96 78 _4(, n (, 1 7!\ .76 7S .91 79 .06 79 .22 79 . 37 79 . 53 79 .69 79 . 8!> 
<J7 110 .02 80 19 80 . 37 80 . 54 80 . 72 110 . 9~ 81 .09 '81. 2S 81 . 47 8 ~ 6-; 
.9R 81 .87 82 .0il !12 . 29 82 . 51 82 .73 82 . t.:'!t tt3 . 20 83 . 45 83 .71 83. 98 
99.tl 114 .26 84 :...9 84 : 32 84 . 35 ll4 . 38 1\4 , .(! R-4 . 44 8~ . 4 7 1\4 . 50 !!~ . 53 

99.1 1!4 .56 8< . 59 ~~~ . (,2 8·1 .65 84 . (•8 84 .71 84 .74 84 .77 1!4 . 80 8~ . !1~ 

?9 .2 84 .!17 114 .90 84 . 93 84 .97 R5 .00 RS . IH 8S .07 85 . 10 85 .13 85 li 
99.3 85 20 liS . 24 85 . 7.7 85 . 31 85 .34 1\5 . 38 ~; . 41 P.S . <5 85 . -< ~ 85 . 52 
')9.4 85 . 56 'IS . 60 8~ . (,3 115 .67 85 . 71 85 . 7> ~5 . 79 85 . 63 85 .87 8~ . ~11 

?? .5 85 .95 ll~ . 9? 116 03 86 .07 R6 . 11 1\G 15 ~6.20 86 .24 86 .28 86 . 33 
99.6 !!G . 37 8&.42 86 47 86 . 51 86 . 56 86 .61 1!6 . 66 86 .71 h6 . 7(, 86.81 
9'1.7 86 .86 hv . 91 116 . ·r: 87 .02 81 .08 87 . 11 H7. l'l 87 . ~5 H7 . 31 !17 3i 
99 .8 87. 44 87 . 50 R7 . S7 87 .64 87 .71 F.7. 78 57.116 87 .93 88 .01 88 l(l 

99 .9 8<1 . 19 88 .28 !18 . 38 88 . 48 88 .60 88 .72 68 . 85 89 .0 1 89 . JQ 81. 0 

lOoJ .O 90 00 
~- -------- ----- -

Dikutip dari Chang, 1972. 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Prevalensi Infestasi Cacing Ascaris ... NYOMAN ADI SURATMA



Lampiran VI. : Significant Studentized ~,c-,nge un tL,k t ingkat 
57'6 dan 1%. · 

Table XIII· I !:i;'~lll1 l' -?- ~·t~. ~!~~ Si1,l'lific .1nt S t ud•!ntize<.l R:>l'l;;·~ for i\ S% L<!•:d !Iew ' Mu ltip!<' Range Te~t 
·---

"· :.J L~ __ i __ --~- _ __!_ ___ ,_ - - ----~ -,-~ __ L __ ~ _ _~ __ 1 ~--- _ ~ - ~-~~-~~ __ ! _____ ~---- :~(· 
;-r~ 160 ; 1RO i 180 l 11!.0 : 1~0 15.0 18 .0 18.0 1RO 1 18 .0 te.o I P.() 181) 

® 5.<:09 ~-~ . j G.O<I 
1
. E 'J<J 

1
1 &<":' s o;-9 6.09 ti.·:-.> •5.>t.' .;,)<) 6.< "1 'i 'tJ t,;;.~• 

(~ ~- ·1. . 4 r ·I 50 4 5'J 4 SO 4.50 450 ·I i:~ 4.50 4.50 ~50 1. ~.0 .1 ;;;1 
I I 2 (2 n•• 4 !)2 • c·• ' 1)2 ' ( '1. 4 .U~ 4 J.!)J 4 01 : 4 (I~ ,

1 
1 {)2 , <l02 I 4 ()2 4.(1 4 I •\.•u, . · ~ •< • . ''· I 

. I I I I 
I 1 i i I 

5 
...-6 

7 
8 
9 

3.1).1 i 3.74 :, 3..7'9 I 3.&1 I 3..3:3 'I 3 '\3 3.8.1 

t~~ t t;i I i;;: ~.~ I it5 i ~.:~ I ~ ~f 
i;~ t~~ I 5:~; u~ 1 i~~ 1 ~ · ~~ • ~ . ~~ 

I 1 I 
10 
l l 

! l :U 
f3 
H 

J .15 
3.11 
3.03 
3.~ 
3.03 

3.30 3..37 3A3 I 3A6 I 1.H 
3.27 3.35 3.39 3.-1.3 3.-1-1 
3.23 3.3..1 3.36 3.-11) 3.12 
3 21 . 3.30 3 . ~., I 2.:!8 3.1\ 
3.18 3.27 3.33 3.37 3.3~ i 

I I 
15 3.111 1.15 J ::s l.J1 I 3 . ~.li 3.1>l 
~l' 3.W :u ;, J .;:J :uo :u .1 J 17 I 
1'1 2. ~·~~ :1.1 J J ::-1. :u11 ~. :n :1 :u; j 
!il Z.!rl J.l~ 1 :! I 3.<7 I 3.J2 :u;-. 
I ~ ~ l'lfi 3.11 :J.!Y 3.'1.5 I :i.3\ 3 :!5 I 

·I : : 

3Ai 
3.4.S 
3.4-1 
3.42 
J.-1 1 

3.JO 
:u~ 
:1.:u1 
~U7 
J.:l7 

J.R1 

3.51. 

JA7 ! 
J .. ll; 
3. -'-1 
3.·1·1 
3.42 

J. -12 
:).1 I 
3.-111 
:u~ 
3.39 

3J7 
3. 1~ 
3.:<:> 

.) 11 
J .-1. : 
J u 
:1 .:1 

3 :y~ 
) .52 

3.H 
J.-1~ 

3.-1(1 
3.-15 
3. 4.~ 

:l ·ll 
! ·t·l 
J. l-1 
J .. u 
J..I:J 

l .i\3 
'1&8 

3A7 
H6 
3An 
J..l(i 
3.46 

:l ·t!i 

,. 

1. r; 
.1. ·1!1 1 
: ) . 1 ~ 

1.·1·1 

3.8..1 

3.<17 
J.v; 
H6 
3_4[, 

3.-16 

1 . 1 ~ 
.:. Ul 
J _ \;} 
J ·Ill 
3.~ 

3.S3 
3.tXI 
3.6 1 
J :·.~ 

JA7 
3A7 
3.47 
3.47 
3.-17 

J 17 
:1 " 
J ~ i 
3.47 

. I ~;.; 

1 ~· .! 

J. I:J 
3 4!; 
3.4ll 
3A7 

.'.-17 

., t i 
! \,. 

J. 1/ 
3 .; ; 

I ,~. 1 

.· .OJ 

1 ... ,-; 

.) · · ·~ 3 .:.; 
3 lB 
J -t7 
J.-17 

, ·I·' 
:1 ·11 
.I I i 
.H ! 
3.·1'1 

; I. ~ ; (zoJ 1 2.93 • :UO :3.111 3.;:~ I 3.30 3 . ~-1 ~· .J.:SC. J.:vl :1.·!1; 3 -\:\ J H ~ I Ii 3..16 ;1 .17 .1. !7 
22 1 Z!l:l J .CI! J . \7 J .2 1 3 . .>'.1 Jn 

1 

LS 1 . .11 J .:~ J.4c 3 . · •~ :1. 15 ~·. ~r.6~ :1·1; .1. 1; _. .,;· 

··~ , ~ 9'l :.!.07 :!. 1 ~> 3 n J .U ~ ~.: !, :1..' ~.•.• 33·-~.t~• J .. ·J J .-1\ J H ~ .• ~1~. . J :.il-:'1 :,: .I ! ; ·.' 11 .. ·~. 7,: ::. I ~-~1 3.0\i 3 11 J .Zl 3.27 J ' ' , 3 JJj ; J II I 3.·11 - :l..lli I I J -17 
7~ 2.,:'.1 J.IJ.I 3.13 320 .. 1~1; 3.:11J J:J.J u~ : 3 :17 ' 3 ·:1> i 111 H!• i 3 •111 i Jl7 1 '1: ; :1:-

\ I . ' I I I j 

JO j 2(1~ \ 3~ J.l2 3~'0 J::S ;! ;~)I 3Jr! I 3 :!) I 3 .:7 J.jfl ; ;,q .! H I .116 ,. J .J7 I ]!,' '117 1 
·10 1 z ~·s I J 01 3 t •J ' J 11 J.~~ : ::r I 'J 2<J •

1 

J .\J , :1 ::s 3 .l!l 1 J . :.~ 3 11 ., lti :u; 'I J 1r 1 J.•, 
(0 I 2 83 2 ~'8 I 3 ':-3 : 3 1·1 3 21) '· ::~ :1 :.~ 3 J l . 3 .~1 I .1.)' I J 41) ! ) 0 II J .l. •; I j 17 :J !.I .I .. .; 

.1er..: 2ao 2~1:; ! J os 1 J J2 JJ3 :.:--1. · :.1.::6 :tt:9 I 1 t2 · .: " ' 11•1 : J i,~ 3 \..'> : ·l n ! t ·, t ~·· • 1 

_'"'--~~ z •rz J~-~~--~L~l_:_:~ __ :t.L/1 ___ -'·~-~~- : __ .~ ~~~-~ -~~~·- ~--~~·-' --~i.-~: _ _j 

' jJ 1 I I 
!>-,~ 1 ~_L • I 5 

· ~1m I 
9-').0 :>0.0 

2 _. _c. 1·1 
~ 14.0 <p '?11 ,q :!. 7 

6.51 I 6.8 ti.9 

I 
7.0 

s ~•o I 59-5 6.l! I 6.18 
E I 5.1 1 : 5 51 

I 
5.55 

I 
5.13 

7 I 1.% i 5.Z2 5.37 S.o\5 
a o• 

1 

S.C'l 5.14 5.23 
9 4.50 4il6 ·-~ 5.08 

10 4-13 
I 

4.73 I 4.$3 4.96 
11 ·1.~') I 4.63 ~ .n ,.~ ss 
12 -1.~2 I H5 H .8 05 I 

I 
13 us 4. 18 I U2 4.69 
u 4.21 4.4<! 4.55 4.')3 

I 

I 15 I 4.17 4.17 

I -l . ~-o 

I 
4DI 

Jr. 41.l L'\-1 HS c~ 
17 4.11) 1 :;? ., Hl ·1.!'>0 
18 ~ .tll· ~ . ZT 4.28 H6 
19 4.05 4.24 4.::5 ~ .43 

20 H-2 4.22 CIJ 4.41) 
Z2 3!19 4.17 4.;"1 4.36 
u 3.96 4 II 4.21 C \.1 
25 3.:>:1 4.11 .. . Zl 4 .::() 
2l! 3.91 :kOO 4 18 Ul! 

3() ll'? 4.00 0 6 422 -w 3..82 3.9') .. 10 I 4.17 
co 3.76 l.'JZ t03 4.12 

leo 3.11 J.t:W; 3 .~ I 406 
00 l.f..-4 3-~ 3..90 3.96 

-1 ----·-·--~------------·-------· .. . - ·-· -.. -----.-----.-----·-·;-- ----·- ---- --
• j· '! : " I " : ' J ! ,., .

1
· ' 1 ' j ·r. I; ~~ 1' · ·n II '·\) I "'0 

i 

! 

I 
I 
I 

I 
I 
I 
! 

., I ' I - ' . . . • . , . v . ·" , • .. , ·' 

-~-~-~- I ~! I ~! : ;fl ~i i ;~Tt!-1 '~ I 1H il ;;f ,_ST _i i:l 
7.1 7.1 7.2 I '1.2 I 7J l L1 7. t I 7.4 7.5 I , _, ~.3 7 . ~ 

i I I I 
~.26 
5 81 
~.J 
5.32 

5.CG 
4.!H 
4M 
4.7·1 
uo 

4.f..l 
4 I;() 
• . Y, 
·1.5.) 
.1.50 

4 J2 
4.Z4 
4.17 
4.11 
4.1'14 

6.33 
s .. 'lil 
:iGl 
SAO 
5.2.) 

5.13 
5.01 

4.T.! 
H7 
·1 63 

·I .H 
-1.4: 
I.J9 

L'\li 
4.30 
1.23 
4.17 
4.1)'l 

~ g I ;.~ I ~.~ I ~. ~ i~ : ~~ 

!~ I i~ I !{ I ~ H I H 
;.~ I u~ I ~~ I ~:~~ ~. ~~ i 
-~ . 96 5.02 I 5.07 I S.IJ 5.\7 i 

:: I :: 1

1 

~= I :: :: 
., 12 'I .u ,, 1.7() 1 ~· 1 P.ll 
4M 4 ~ 4n 4M 4~ 
~ . a4 H >il j Vl \-76 4.79 
~ . 61 I 4.iH I 4.67 1.72 06 

·1.58. I M l 
·I S ) I -1 .5'1 
U'l 4 ~1 
Uti 4.!'·0 
4.·1.1 

4.-ll 
·l3-l 
·1.?7 
421 
J .IJ 

4.4.5 
4.17 
U\ 
05 
U7 

. _:;; 
1 .!'"~ 
4.51 

4.48 
HI 
4.3-1 
4.2') 
4.20 

.s_r,g 

4.5-1 
H6 
·IJ9 
4.:15 
Ull 

·l7J 
4.68 
4.M 

~ .:;II 

4.51 
·144 
4.311 
•I.J1 

5.'18 
5.3-i 
5.2'2 
5.13 
5.(}1 

.. 76 
C l 
~57 
4 6.~ 
4.62 

F,.? 
6.3 
li.O 
5.8 
5.7 

5.5-1 
5.3-3 
s.u 
5.11 
5.06 

4.9\1 
·I. OJ 
I.Ba 
4.B4 
4.81 

·1.7fl 
4 74 
4.70 
4 67 
4.6S 

1.1)3 
4.57 
4.50 
4.'5 
4.311 

5.3 
5-J 
r~o 

5.3 
5.7 

5 S5 
5.39 
5.26 
5.15 
5.rr. 

5.00 

·t 35 
-1.32 

-1.79 
475 
· 1 .7~ 
.q;~ 

4.67 

4.&5 
4 ~9 
4 ~1 
·I . J.ll 
U! 

5.55 
52 9 
5.2.') 
5. 15 
5.l17 

4.79 
4. '1:; 
-1.7·1 
4.73 
472 

G3 
~-:! 
,;_l) 
:; .n 
E. 7 

S..::5 
5.3<) 

!\.15 
S.i/1 

4 . 7 ~ 

·1.7-1 
·17'1 
1.72 

• U•lnlf 1~cbl prot.,.;tion lo • tl• I>AMd on dt!.'TMS of frtTr! om . -1----'----'----!------·--
Tb~ t.- !>14! .... rq:-rudue-:d .. lth ~~ P<ItniMion nf th• edit l)( nf Bi'lrn•t.riOI from''" P.P<r by !l. a ()\lnc~n. Alurn.trko I I: 1- 42. 1 'l.~; , 

Dikutip dari Chan.?;,, 1972. 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Prevalensi Infestasi Cacing Ascaris ... NYOMAN ADI SURATMA



' 

• 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Prevalensi Infestasi Cacing Ascaris ... NYOMAN ADI SURATMA



....... . _ 

? 
,f -

. I ~ 

A 't:-

, 199 .. 

AlJS Ztfz .. 

? 

\. ~ 4t 
UNA1R . 

. I 

./ 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Prevalensi Infestasi Cacing Ascaris ... NYOMAN ADI SURATMA


	JUDUL
	DAFTAR ISI
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	BAB VI
	BAB VII
	BAB VIII
	DAFTAR KEPUSTAKAAN

